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ABSTRAK
Nama : Muhadjir
Nim : 40200107004
Judul : Peranan Budaya Terhadap Tumbuh Kembangnya Islam
di Bacukiki Kota Pare-Pare
Skripsi ini adalah suatu karya yang mencoba megungkapkan sejauh mana
pengaruh Budaya terhadap Islam di Bacukiki, di dalamnya banyak mengandung
gambaran alam pikiran dari suatu masyarakat yang mereka jadikan sebagai pedoman
tertinggi dalam pembentukan pola-pola tingkah laku masyarakat yang bersifat
vertikal maupun horizontal, dalam kehidupan masyarakat Bacukiki.
Gambaran alam pikiran dari tingkah laku sesuatu masyarakat Bacukiki dapat
dijadikan  sebagai pedoman untuk mengungkapkan keaneka ragaman nilai-nilai
budaya dalam masyarakat. Hal semacam itu dapat menjadi pengaruh terhadap segala
macam budaya dan ajaran dari luar termasuk ajaran agama Islam.
Memberikan suatu pemahan tentang kebudayaan bahwa islam tidak datang
untuk menghilangkan suatu budaya melainkan memberbaikinya dan memberikan
warna yang lebih baik sehingga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat
menjadi suatu warisan yang baik bagi suatu masyarakat, sehinga dengan demikian
mampu menciptakan masyarakat yang berbudaya dan beragama.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sebagai suatu kenyatan sejarah, agama dan kebudayaan dapat saling
mempengaruhi karena keduanya terdapat nilai dan simbol. Agama adalah simbol
yang melambangkan nilai ketaatan kepada Tuhan. Kebudayaan juga mengandung
nilai dan simbol supaya manusia bisa hidup di dalamnya. Agama memerlukan sistem
simbol, dengan kata lain agama memerlukan kebudayaan agama. Tetapi keduanya
perlu dibedakan. Agama adalah sesuatu yang final, universal, abadi (parennial) dan
tidak mengenal perubahan. Sedangkan kebudayaan bersifat partikular, relatif dan
temporer. Agama tanpa kebudayaan memang dapat bekembang sebagai agama
pribadi, tetapi tanpa kebudayaan agama sebagai kolektivitas tidak akan mendapat
tempat.1
Berbicara mengenai agama dan budaya maka dalam agama Islam
sesungguhnya tidak menolak perkembangan kebudayaan dan adat istiadat dalam
kehidupan masyarakat, sepanjang kebudayaan dan adat istiadat tersebut tidak
bertentangan dengan jiwa dan norma-norma agama. Islam hanya menolak adat
istiadat dan kebudayaan masyarakat yang mengandung unsur-unsur kepercayaan atau
paham yang tidak sesuai dengan ajaran prinsipil Islam.
Islam adalah agama yang diturunkan kepada manusia sebagai rahmat bagi
alam semesta. Ajaran-ajarannya selalu membawa kemaslahatan bagi kehidupan
manusia di dunia ini. Allah swt sendiri telah menyatakan hal ini, sebagaimana yang
tersebut dalam ( Q.S. Toha : 2 ) : “ Kami tidak menurunkan Al Qur’an ini kepadamu
1Anjar Nugroho SB, “Islam dan Kebudayaan Lokal: meretas ketegangan Islam dan
Kebudayaan Lokal ” Al-Manaf, 14 Agustus 2007
2agar kamu menjadi susah “. Artinya bahwa umat manusia yang mau mengikuti
petunjuk Al Qur’an ini, akan dijamin oleh Allah bahwa kehidupan mereka akan
bahagia dan sejahtera dunia dan akherat. Sebaliknya siapa saja yang membangkang
dan mengingkari ajaran Islam ini, niscaya dia akan mengalami kehidupan yang
sempit dan penuh penderitaan.
Ajaran-ajaran Islam yang penuh dengan kemaslahatan bagi manusia ini,
tentunya mencakup segala aspek kehidupan manusia. Tidak ada satupun bentuk
kegiatan yang dilakukan manusia, kecuali Allah telah meletakkan aturan-aturannya
dalam ajaran Islam ini. Kebudayaan adalah salah satu dari sisi pentig dari kehidupan
manusia, dan Islampun telah mengatur dan memberikan batasan-batasannya.
Islam, sebagaimana telah diterangkan di atas, datang untuk mengatur dan
membimbing masyarakat menuju kepada kehidupan yang baik dan seimbang. Dengan
demikian Islam tidaklah datang untuk menghancurkan budaya yang telah dianut suatu
masyarakat, akan tetapi dalam waktu yang bersamaan Islam menginginkan agar umat
manusia ini jauh dan terhindar dari hal-hal yang yang tidak bermanfaat dan membawa
madlarat di dalam kehidupannya, sehingga Islam perlu meluruskan dan membimbing
kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju kebudayaan yang beradab dan
berkemajuan serta mempertinggi derajat kemanusiaan.
Prinsip semacam ini, sebenarnya telah menjiwai isi Undang-undang Dasar
Negara Indonesia, pasal 32, walaupun secara praktik dan perinciannya terdapat
perbedaan-perbedaan yang sangat menyolok. Dalam penjelasan UUD pasal 32,
disebutkan : “ Usaha kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan adab, budaya dan
persatuan, dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat
memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa sendiri, serta
mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia.2
2Zain An Najah, “Islam dan budaya”, Blog Zain An Najah .
Http://kacahati.blogspot.com/2009/04/ Islam dan budaya. htm (8 april 2009)
3Sebelum masuknya Agama Islam di daerah Bacukiki, masyarakat Pare-pare
telah memiliki budaya tersendiri yang melembaga. Nilai-nilai yang terkandung dalam
budaya tersebut tetap lestari dari generasi ke generasi. Dalam kehidupan masyarakat
ditemukan berbagai macam nilai kehidupan budaya, bahkan tidak ada satu pun
aktivitas masyarakat yang terlepas dari nilai-nilai budaya.
Setelah masuknya Agama Islam, nilai-nilai budaya tersebut tidak hilang sama
sekali, melainkan dapat pengaruh dari budaya Islam, semua tradisi yang bertentangan
dengan ajaran-ajaran Islam ditinggalkannya.
Agama Islam memang dibuat begitu rupa oleh Tuhan sehingga memiliki
daya-tahan dan daya-serab yang tinggi dalam menghadapi perkembangan kehidupan
umat manusia, baik kehidupan individu maupun secara kolektifnya. Hal inilah yang
membuat Islam mudah untuk menyesuaikan diri dengan kultur atau budaya di daerah
manapun.
Tidak dapat dipungkiri bahwa proses masuk dan perkembangan Islam di
Indonesia pada umumnya dan di Kecamatan Bacukiki pada khususnya tidak pernah
terlepas dari peranan budaya, salah satu contoh dapat kita lihat pada proses
penyebaran Islam di Jawa yang di bawa oleh para wali songo yang menyebarkan
islam lewat perkawinan, wayang golek, dan tari yang notabenenya merupakan
kebudayaan dari masyarakat setempat.
Hal inilah yang menjadi salah satu penentu mengapa Agama Islam dapat
diterima dengan sangat baik di Indonesia, maka tidak heran jika Islam menjadi agama
dengan jumlah penganut terbanyak di Indonesia.
Begitu pula di Kecamatan Bacukiki, proses masuk dan berkembangnya Islam
tidak pernah terlepas daripada peranan budaya setempat yang dimana hingga sampai
hari ini pun pengaruh budaya terhadap agama Islam masih sangat kental sehingga
tidak berlebihan jika banyak orang yang menganggap bahwa ajaran Agama Islam
merupakan hasil akulturasi dari budaya setempat dan begitu pula sebaliknya.
4Namun tidak semua kebudayaan di daerah setempat dapat berakulturasi
dengan ajaran Islam, dalam kenyataannya masih ada beberapa kebudayaan setempat
yang belum tersentuh ajaran Islam secara total.
Bertitik tolak pada kerangka pemikiran tersebut di atas jelas bahwa agama
Islam telah mendorong terjadinya perubahan, dalam arti kata turut memperkaya,
sekaligus mewarnai corak tingkah laku, sikap dan tata nilai yang kemudian menjiwai
gagasan-gagasan penting dalam struktur kebudayaan masyarakat di Kecamatan
Bacukiki. Semua itu adalah faktor pendorong bagi timbulnya ide untuk meneliti
untuk peranan budaya terhadap tumbuh kembangnya Islam di daerah setempat.
Pada saat sekarang ini dunia sedang menghadapi masa perubahan masyarakat
dan kebudayaan yang amat cepat, yang seringkali membawa efek-efek yang negatif
terhadap nilai budaya suatu bangsa umumnya, dan sikap mental seseorang individual
pada khususnya, baik remaja maupun dewasa.
Memang pada masa sekarang ini tidak ada lagi kebudayaan dari suatu
masyarakat atau suku bangsa di Sulawesi Selatan yang sungguh terisolir hidupnya
dari suatu kebudayaan dan masyarakat lainnya. Demikian pula keadaan masyarakat
dan keadaan daerah Bacukiki, kebudayaan dam masyarakat Bacukiki sudah lama
mencerna unsur-unsur dari luar, secara disadari atau tidak disadari, tetapi tidaklah
berarti bahwa semua unsur kebudayaan dan masyarakat yang baru itu dapat diterima
secara wajar oleh masyarakat, akan tetapi masih terdapat unsur-unsur kebudayaan
atau nilai-nilai lama yang sukar diganti, seperti pola kebudayaaan dari masyarakat
sebahagian besar masih dipengaruhi oleh system kepercayaan tradisional. Meskipun
penduduk Bacukiki pada umumnya penganut agama Islam, namun kepercayaan
tradisional tetap mewarnai pola hidup kebudayaan dan masyarakat tersebut, misalnya
: pada waktu turun sawah, waktu panen, sesudah panen, mereka masih melakukan
upacara-upacara sesajian, baik yang berupa sedekah-sedekah bumi ataukah
perbuatan-perbuatan suci lainnya dengan berbagai macam mantera-mantera atau
jampi-jampi.
5Ketika ajaran agama Islam masuk dan berkembang masih tampak di beberapa
kalangan atau kelompok-kelompok masyarakat yang masih mempercayai hal-hal
semacam itu padahal hal semacam itu sudah termasuk kedalam golongan musyrik,
bahkan hingga hari ini, dijaman yang serba modern pemahaman semacam ini masih
tetap hidup mekar di dalam jiwa masyarakat Bacukiki.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pandangan tersebut di atas, maka timbul suatu masalah :
1. Bagaimana proses masuk dan berkembangnya Islam di tengah-tengah
masyarakat Bacukiki kota Pare-pare?
2. Apakah kedatangan Islam memberikan perubahan serta warna baru dalam
kehidupan budaya masyarakat Bacukiki kota Pare-pare?
3. Apa yang melatar belakangi sehingga nilai-nilai lama rupanya masih tetap
hidup mewarnai kebudayaan dan masyarakat Bacukiki kota Pare-pare?
Maka dengan melalui pengkajian karya ilmiah ini, penulis mencoba melihat
sejauh mana pengaruh budaya terhadap Islam, adakah dampak positif yang di bawah
Islam dalam kehidupan masyarakat bacukiki, serta nilai-nilai budaya apa saja yang
masih bertahan sampai sekarang.
C. Pengertian Judul
Untuk lebih memudahkan pembahasan dan menghindari kesimpangsiurang
dalam memberikan pemaknaan maka perlu didefinisikan kata-kata yang dianggap
penting terkait dengan permasalahan yang dibahas sebagi berikut :
“Peranan”  adalah sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan
dalam suatu hal atau peristiwa.3
3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. ke 2; Jakarta:
Balai Pustaka, 1996)
6“Budaya”  adalah keseluruhan dari kelakuan manusia yang teratur oleh tata
kelakuan, yang harus didapatkan dengan belajar dan semuanya yang tersusun dalam
kehidupan masyarakat.4
“Perkembangan”  adalah berarti mekar terbuka atau membentang; menjadi
besar, luas, dan banyak, serta menjadi bertambah sempurna dalam hal kepribadian,
pikiran, pengetahuan, dan sebagainya.5
“Islam“berasal dari kata ‘slm, yang mempunyai arti pengarahan keselamatan,
damai, dan sentosa.6
“Kecamatan” Bacukiki adalah salah satu Kecamatan yang berada di kota
Pare-pare Provinsi Sulawesi Selatan Indonesia, yang terdiri dari 4 kecamatan
D. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian:
1. Untuk mengetahui lebih jauh pengaruh islam terhadap nilai-nilai budaya
sehingga dapat diketahui sejauh mana pengaruh terhadap masyarakat
setempat.
1. Untuk mengajak masyarakat yang ada di sekitar agar akulturasi budaya
dapat dievaluasi kembali keberadaannya jangan  sampai mengandung
kemusyrikan. Penelitan ini juga dapat bermanfaat bagi peminat sejarah
kebudayaan islam atau para peneliti yang ingin mengembangkannya
dikemudikan hari. Demikian pula dapat berfungsi sebagi salah satu bahan
bagi mereka yang ingin melakukan penelitian lebih luas dalam hal-hal yang
relevan dikemudikan hari.
4Hajrah dan Intan Amran, Sejarah Kebudayaan (Surabaya: Usaha Nasional, 1980), h. 54
5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.cit., h. 122
6 Fahruddin. HS., Endiklopedia Al-Qur’an I (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 522.
7Kegunaan Penelitian:
Diharapkan dapat menambah khazanah kepustakaan dalam masalah
kehidupan masyarakat dalam kaitannya dengan peruses masuk dan berkembangnya
Islam sekalipun diakui bahwa penyusunan skripsi ini hanya mengambil sampel dalam
daerah tertentu tetapi dalam beberapa bahagiannya dapat menjadi acuan lebih jauh
dalam kaitannya dengan akulturasi budaya Islam
E. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang beberapa
masalah yang berhubungan dengan pembahasan skripsi, kemudian dijelaskan
mengenai permasalahan, hipotesis, pengertian judul, serta tujuan dan kegunaan dan
akhirnya diuraikan pula garis-garis besar isi skripsi.
Bab kedua merupakan tinjauan pustaka. Pada bab ini dibahasa tentang
pengertian budaya, wujud budaya dalam bab ini dibahas juga hubungan antara
budaya dan agama serta budaya dan manusia
Bab ketiga membahas tentang metode penelitian ini, diuraikan tentang lokasi
penelitian serta metode pengumpulan dan teknik analisis data
Bab keempat merupakan hasil penelitian, dimana didalamnya diuraikan
tentang sejarah kerajaan Bacukiki, proses masuknya Islam di Bacukiki, bagaimana
Islam berkembang di Bacukiki serta peranan budaya terhadap tumbuh dan
berkembangnya Islam di Bacukiki
Bab kelima merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Budaya
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah,
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal
yang berkaitan dengan budi dan akal manusia, pendapat lain menyatakan bahwa
buddhayah merupakan kata majemuk, sedangkan kata tunggalnya adalah buddhi-daya
yang berarti daya dari budi. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture, yang
berasal dari kata Latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan. Bisa diartikan juga
sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata culture juga kadang diterjemahkan sebagai
“kultur” dalam bahasa Indonesia.
“Kebudayaan didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan manusia sebagai
makhluk sosial yang digunakannya untuk memahami dan menginterprestasikan
lingkungan dan pengalamanya, serta menjadi landasan bagi tingkah-lakunya. Dengan
demikian, kebudayaan merupakan serangkaian aturan-aturan, petunjuk-petunjuk,
rencana-rencana, dan strategi-strategi yang terdiri atas serangkaian model-model
kognitif yang dipunyai oleh manusia, dan digunakannya secara selektif dalam
menghadapi lingkungannya sebagaimana terwujud dalam tingkah-laku dan tindakan-
tindakannya
Suatu kebudayaan merupakan milik bersama anggota suatu masyarakat atau
suatu golongan sosial, yang penyebarannya kepada anggota-anggotanya dan
pewarisannya kepada generasi berikutnya dilakukan melalui proses belajar dan
dengan menggunakan simbol-simbol yang terwujud dalam bentuk yang terucapkan
maupun yang tidak (termasuk juga berbagai peralatan yang dibuat oleh manusia).
Dengan demikian, setiap anggota masyarakat mempunyai suatu pengetahuan
9mengenai kebudayaannya tersebut yang dapat tidak sama dengan anggota-anggota
lainnya, disebabkan oleh pengalaman dan proses belajar yang berbeda dan karena
lingkungan-lingkungan yang mereka hadapi tidak selamanya sama.
Menurut Edward B. Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang
kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang
sebagai anggota masyarakat.1
Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan
adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Selanjutnya menurut beliau
karya merupakan kemampuan manusia menghasilkan teknologi dan kebudayaan
kebendaan (material culture) yang diperlukan oleh masyarakat untuk menguasai alam
di sekitarnya, agar kekuatannya serta hasilnya dapat diabdikan pada keperluan
masyarakat. Sedangkan rasa ialah meliputi jiwa manusia yang mewujudkan segala
norma dan nilai-nilai kemasyarakatan yang perlu untuk mengatur masalah-masalah
kemasyarakatan dalam arti luas di dalamnya termasuk misalnya saja agama, ideologi,
kebatinan, kesenian dan semua unsur yang merupakan hasil ekspresi dari jiwa
manusia yang hidup sebagai anggota masyarakat. Cipta merupakan kemampuan
mental, kemampuan berfikir dari orang-orang yang hidup bermasyarakat dan yang di
antara lain menghasilkan filsafat serta ilmu-ilmu pengetahuan, baik yang berwujud
teori murni, maupun yang telah disusun untuk diamalkan dalam kehidupan
masyarakat.2
Menurut Prof. M.M. Djojodiguno menyatakan bahwa kebudayaan adalah
daya dari budi, yang berupa cipta, rasa dan karsa. Cipta merupakan kerinduan
1Gitalara, “ Pengertian Budaya”, http://telukbone.blogspot.com/2008/10/ Pengertian Budaya.
htm (30 Oktober 2008)
2Selo Soemardjan dan Soelaman Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi, (Jakarta: Lembaga
Penerbit FE UI, 1964), h. 113.
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manusia untuk mengetahui rahasia segala sesuatu hal yang ada dalam
pengalamannya, hasil cipta berupa berbagai ilmu pengetahuan. Adapun rasa ialah
kerinduan manusia akan keindahan, sehingga menimbulkan dorongan untuk
menikmati keindahan, manusia merindukan keindahan dan menolak
keburukan/kejelekan, buah perkembangan rasa ini terjelma dalam bentuk berbagai
norma keindahan yang kemudian menghasilkan berbagai macam kesenian.
Sedangkan karsa ialah kerinduan manusia untuk menginsafi tentang hal “sangkan
paran”, dari mana manusia sebelum lahir (sangkan), dan kemana manusia sesudah
mati (paran). Hasilnya berupa norma-norma keagamaan /kepercayaan, timbul
bermacam-macam agama, karena kesimpulanan manusiapun bermacam-macam
pula.3
Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian mengenai
kebudayaan yaitu sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide atau gagasan yang
terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan
itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang
diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan
benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan
hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk
membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.
B. Wujud Budaya
Kebudayaan yang oleh Taylor dinyatakan sebagai keseluruhan yang
kompleks, meliputi sekian banyak aspek hasil cipta, rasa dan karsa manusia yang
berkembangsecara akumulatif, yang menurut dimensi wujud nya ada tiga, yaitu :
3M.M. Djojodiguno, Asas-asas Sosiologi; dikutip dalam Musthafa Kamal Pasha, Lasijo, dan
Mudjijana. Ilmu Budaya Dasar, (Jakarta: Citra Karsa Mandiri, 2000), h. 13.
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a. Wujud kebudayaaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-
nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya.
Wujud kebudayaan ini disebut system budaya yang sifatnya idieal,
abstrak, tidak dapat dilihat, tidak bisa diraba, dan lokasinya ada di
dalam kepala atau dalam alam fikiran masyarakat di mana kebudayaan
yang bersangkutan itu hidup. Kebudayaan idiel ini dapat direkam
dalam bentuk tulisan, dalam disk, kaset, arsip, koleksi microfilm,
dalam harddisk dan sebagainya. Disebut system budaya karena
gagasan/ konsep tersebut tidak terlepas satu sama lain, akan tetapi
saling berkait-kaitan berdasarkan asas-asas yang erat hubungannya,
sehingga menjadi system gagasan/konsep yang relative mantap dan
kontinyu.
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas kelakuan berpola
dari manusia dalam masyarakat.
Wujud kedua ini sering disebut system social, mengenai kelakuan
berpola dari manusia itu sendiri. System social ini berupa aktifitas
manusia yang saling berinteraksi, bersifat konkret, dan dapat diamati.
System social ini tidak dapat melepaskan diri dari system budaya.
Apapun bentuknya pola-pola aktifitas tersebut ditentukan atau di tata
oleh gagasan/konsep yang ada di kepala manusia.
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya mnausia.
Aktifitas manusia yang saling berinteraksi tidak lepas dari berbagai
penggunaan peralatan sebagai hasil karya manusia untuk mencapai
tujuannya. Aktifitas karya manusia tersebut menghasilkan benda untuk
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berbagai keperluan hidupnya. Kebudayaan dalam bentuk fisik yang
konkrit biasa juga disebut kebudayaan fisik4.
Sedangkan Menurut J.J. Hoenigman, wujud kebudayaan dibedakan menjadi
tiga: gagasan, aktivitas, dan artefak.
a. Gagasan (Wujud ideal)
Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk
kumpulan ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan
sebagainya yang sifatnya abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh.
Wujud kebudayaan ini terletak dalam kepala-kepala atau di alam
pemikiran warga masyarakat. Jika masyarakat tersebut menyatakan
gagasan mereka itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari kebudayaan
ideal itu berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya para
penulis warga masyarakat tersebut.
b. Aktivitas (tindakan)
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola
dari manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula disebut
dengan sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas
manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergaul
dengan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan
adat tata kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dalam kehidupan sehari-
hari, dan dapat diamati dan didokumentasikan.
c. Artefak (karya)
4Musthafa Kamal Pasha,  Lasijo,  dan Mudjijana. Ilmu Budaya Dasar, (Jakarta: Citra Karsa
Mandiri, 2000), h. 14.
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Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari
aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat
berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan
didokumentasikan. Sifatnya paling konkret diantara ketiga wujud
kebudayaan5.
Sedangkan menurut Koentjaraningrat kebudayaan paling tidak mempunyai
tiga wujud, yakni wujud ideal, system social, dan kebudayaan fisik:
a. Wujud Ideal
Wujud ideal adalah wujud kebudayaan sebagai  suatu kompleks dari
ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya.
Wujus ini disebut ideal, karena sifatnya yang abstrak, tak dapat diraba
atau difoto. Ia terdapat dalam pikiran warga masyarakat di mana
kebudayaan yang bersangkutan hidup.
Menurut Koenjaraningrat, wujud ideal kebudayaan disebut juga adat
tata-kelakuan, atau disingkat saja dengan adat, atau dalam bentuk
jamaknya adat-istiadat. Disebut tata-kelakuan, karena fungsinya
sebagai pengatur, pengendali, dan pemberi arah bagi kelakuan dan
perbuatan manusia dalam masyarakat. Adat mempunyai beberapa
lapisan, yakni: sistem nilai budaya, norma-norma, sistem hukum, dan
peraturan-peraturan khusus. Sistem nilai budaya merupakan tingkat
paling abstrak dari adat. Yang dimaksud dengan sistem nilai budaya
adalah konse[si-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian
besar warga masyarakat mengenai hal-hal yang mereka anggap amat
bernilai dalam hidup. Sistem nilai budaya berfungsi sebgai pedoman
tertinggi bagi kelakuan manusia.
5Gitalara, loc. cit.
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Lapisan kedua, yaitu sistem norma-norma adalah lebih konkret, dan
sistem hukum yang berdasarkan norma-norma adalah yang lebih
konkret lagi. Sedangkan peraturan-peraturan khusus mengenai
berbagai aktivitas sehari-hari dalam masyarakat manusia, seperti
aturan sopan santun, merupakan lapisan adat-istiadat yang paling
konkret tetapi terbatas ruang lingkupnya.
b. Sistem Sosial
Manusia tidak hanya berfikir dan mencetuskan ide-ide. Manusia juga
tidak hanya berharap dan mencita-citakan sesuatu yang baik. Manusia
pun berusaha untuk mewujudkan apa yang dipikirkan dan dicita-
citakannya. Untuk itu dia harus melakukan berbagai aktivitas. Dia
tidak melakukan aktivitas-aktivitas secara individual, melainkan
secara sosial. Hanya melalui kerja sama dengan orang lain, manusia
berhasil mewujudkan cita-cita individual dan sosial.
Masyarakat dengan segala norma yang dimilikinya merupakan dasar
aktivitas manusia. Dalam suatu tatanan sosial, mannusia melakukan
berbagai aktivitas budaya. Dibandingkan dengan wujud ideal, wujud
kebudayaan yang disebut sistem sosial itu lebih konkret,
c. Kebudayaan Fisik
Kebudayaan fisik meliputi semua benda atau objek fisik hasil karya
manusia, seperti rumah, gedung-gedung perkantoran, jalan, jembatan,
mesin-mesin, dan sebagainya. Karena itu sifatnya pun paling konkret,
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mudah diobservasi, diraba. Kebudayaan fisik merupakan hasil dari
aktivitas sosial manusia.6
C. Budaya dan Agama
Kata agama adalah terjemahan dari kata Inggris religion yang beraal ari
bahasa Latin religio. Kata ini terdiri dari dua patah kata, yakni re dan ligare. Re
berarti kembali, dan ligare berarti mengikat. Jadi kata religo berarti ikatan atau
pengikat diri. Maksudnya, kehidupan beragama itu mempunyai tata aturan serta
kewajiban yang harus ditaati oleh para pemeluknya. Tata aturan serta kewajiban
termaksud diyakini sebagai sesuatu yang sesuai dengan kehendak Yang Ilahi.
Banyak pendapat serta pandangan kemudian berkembang di seputar istilah
agama. Istilah tersebut bersifat universal, namun tidak ada satu agama untuk semua
bangasa di dunia ini. Ada bermacam-macam agama yang hidup dan berkembang di
bumi manusia ini. Maka tidak mengherankan bila apa yang disebut agama itu pun
terbuka terhadap berbagai macam interpretasi serta define. Beberapa diantanya akan
disajikan di bawah ini.
Menurut Royce, agama adalah devosi terhadap suatu peraturan moral yang
diperkuat oleh kepercayaan tentang hakikat segala sesuatu. Menurut Oman, agama
adalah pengakuan akan adanya realitas tertinggi suatu realitas yang bernilai dan patut
disembah. Menurut Bertocci, inti agama adalah suatu kepercayaan pribadi bahwa
nilai-nilai terpenting adalah yang didukung oleh atau selaras dengan struktur alam
semesta yang abadi. Menurut Barth, agama adalah upaya atau perjuangan individu-
individu untuk membuat diri mereka sendiri pantas di hadapan yang Ilahi. Menurut
Wieman, agama adalah komitmen tertinggi terhadap sesuatu yang memiliki kekuatan
untuk mengubah makhluk manusia karena mereka tak dapat mengubah diri mereka
6Koentjaraningrat, Kebudayaa Mentalitas dan Pembangunan (Cet. I; Jakarta: Gramedia
1987), h.5-8.
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sendiri. Menurut Kaufmann, agama berakar dalam aspirasi manusia untuk
mentrasendensi diri. Menurut William James, agama adalah perasaan-perasaan,
tindakan-tindakan dan pengalaman manusia perorangan dalam kesendiriannya, sejauh
mereka memahami dirinya sendiri berada dalam hubungan dengan siapa saja yang
mereka anggap Ilahi. Secara hati-hati Beardleys mengemukakan suatu define yang
patut kita perhatikan juga. Katanya, agama mengacu pada seperangkat kepercayaan,
sikap, dan praksis yang de tentukan oleh kepercayaan mereka tentang hakikat
manusia, alam semesta, tentang bagaimana manusia harus hidup, dan tentang cara-
cara  terbaik untuk mencari realitas serta nilai-nilai.
Dari definisi-definisi di atas tampak bahwa agama mengacu pada
kepercayaan, perbuatan, dan perasaan manusia dalam trang keyakinan bahwa nilai-
nilai mereka berakar dalam suatu realitas ilahi. Inti kehidupan orang beragama ialah
kepercayaan dan penyerahan hidupnya kepada Yang Maha Kuasa. Meskipun
demikian berurusan dengan dunia ilahi, agama adalah suatu aktivitas historis, bukan
suatu aktivitas yang berlangsung
Agama menurut Muhammad Natsir merupakan Problem of Ultimate Concern,
suatu problema yang mengenai kepentingan/kepedulian yang terpuncak, yang berarti
jika seseorang membicarakan soal agamanya, maka ia tak dapat ditawar0tawar,
apalagi berganti; agama bukan sebagai rumah atau pakaian yang kalau perlu dapat
diganti, akan tetapi sekali lagi kita memeluk keyakinan, tak dapatlah keyakinan itu
pisah dari seseorang.7
Agama menampakkan cirri-ciri khasnya antara lain:
1) Agama adalah satu system credo (tata keimanan atau tata keyakinan)
atas adanya Sesuatu Yang Mutlak di luar manusia.
7 Endang Syaifudin Anshari, Ilmu, Filsafat dan Agama, (Bina Ilmu, Surabaya, 1979), h.109
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2) Agama adalah juga satu system ritus (tata peribatan) manusia kepada
yang dianggapnya Yang Mutlak itu.
3) Agama adalah satu system norma (tata kaidah) yang mengatur
hubungan manusia dengn sesame manusia dan hubungan manusia
dengan alam lainnya, sesuai dan sejalan dengan tata keimanan dan tata
peribadatan termasuk di atas.
Sementara itu ditinjau dari sumbernya maka agama (yang meliputi tata
keimanan, tata peribadatan dan tata aturan) itu dapat dibeda-bedakan menjadi dua
bagian :
1) Agama Samawi (agama langit, agama wahyu, agama profetis, revealed
religion, di;nus Samawi)
2) Agama Budaya (agama bumi, agama filsafat, agama ra’yu, non-
revealed religion, natural religion, di;nut- Thabi’I, di;nul-ardli).8
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa memang ada agama yang dapat
dimasukkan ke dalam salah satu unsur kebudayaan yaitu agama budaya sebagaimana
terlihat dalam pembagian di atas, dan ada agama yang sama sekali tidak dapat
dimasukkan kedalam kategori kebudayaan.
Pada hakikatnya, agama baru tidak serta merta memunculkan kebudayaan
baru, tetapi mengemukakan nilai-nilai baru dan masyarakat berdasarkan nilai-nilai ini
melahirkan kebudayaan baru. Setelah munculnya kebudayaan baru, berdasarkan
agama baru kini agama termasuk bagian dari kebudayaan masyarakat tersebut.
Hal yang patut diperhatikan di sini adalah bahwa masuknya satu agama pada
berbagai kaum dan bangsa menjadi penyebab munculnya berbagai ragam kebudayaan
berdasarkan nilai-nilai maka agama dan kebudayaan akan menjadi satu. Gambaran
8Ibid., h. 119-200.
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semacam bukanlah gambaran benar sehingga kita menyangka bahwa agama yang
masuk pada daerah mana pun akan melahirkan kebudayaan yang satu. Tidak
demikian. Yang benar bahwa agama menjadikan nilai-nilai yang satu itu sebagai
ukuran dan kriteria di setiap masyarakat. Namun ragam kebudayaan akan
bermunculan lantaran adanya kebudayaan-kebudayaan lama, karena pembentukan
format-format kebudayaan ini bergantung sepenuhnya pada situasi geografis dan
gaya hidup setiap kaum dan bangsa.
D. Manusia dan Budaya
Eksistensi manusia di dunia ditandai dengan upaya tiada henti-hentinya untuk
menjadi manusia. Upaya ini berlangsung dalam dunia ciptaannya sendiri, yang
berbeda dengan dunia alamia, yakni kebudayaan.
Kebudayaan menempati posisi sentral dalam seluruh tatanan hidup manusia.
Tak ada manusia yang dapat hidup di luar ruang lingkup kebudayaan.
Kebudayaannlah yang member nilai dan makna pada hidup manusia. Seluruh
bangunan hidup manusia dan masyarakat berdiri di atas landasan kebudayaan. Karena
itu penting sekali artinya bagi kita untuk memahami hakikat budaya sebagai produk
manusia.
Kebudayaan adalah suatu fenomena universal. Setiap masyarakat-bangsa di
dunia memiliki kebudayaan, meskipun bentuk dan coraknya berbeda-beda dari
masyarakat-bangsa yang satu ke masyarakat-bangsa yang lainnya. Kebudayaan
secara jelas menampakkan kesamaan kodrat manusia berbagai suku, bangsa, dan ras.
Orang bias mendefinisikan manusia dengan caranya masing-masing, namun manusia
sebagai culture being, makhluk budaya merupakan suatu akta historis yang tak
terbantahkan oleh siapa pun juga. Sebagai culture being, manusia adalah pencipta
kebudayaan. Dan sebagai ciptaan manusia, kebudayaan adalah ekspresi eksistensi
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manusia di dunia. Pada kebudayaan, manusia menampakkan jejak-jejaknya dalam
panggung sejarah.
Manusia dan kebudayaan, pada dasarnya, berhubungan secara dialektis. Ada
interaksi kreatif antara manusia dan kebudayaan. Kebudayaan adalah produk
manusia, namun manusia sendiri adalah produk kebudayaannya. Itulah dialektika
fundamental ini terdiri dari tiga momen atau tahap, yakni ekternalisasi, objektivasi,
dan internalisasi. Eksternalisasi adalah proses pencurahan diri manusia secara terus
menerus ke dalam dunia ini melalui aktivitas fisik dan mentalnya. Objektivitas adalah
tahap dimana aktivitas manusia mengahasilkan suatu realitas objektif yang berada di
luar diri manusia. Objektivitas merupakan konsekuensi logis dari tahap eksternalisasi.
Jika dalam tahap eksternalisasi  manusia sibuk melakukan kegiatan fisik dan mental,
maka dalam tahap objektivasi, kegiatan tersebut sudah menghasilkan produk-produk
tertentu, seumpama gedung, mobil, computer, lukisan, patung, buku-buku ilmiah, dan
lain-lainnya. Sedangkan internalisasi ialah tahap di mana realitas objektif hasil
ciptaan manusia itu kembali diserap oleh manusia. Dengan perkataan lain, struktur
dunia objektif, hasil karyanya, ditransformasikan kembali ke dalam struktur
kesadaran subyektifnya. Apa  yang tadinya merupakan realitas ekternal kembali
menjadi realitas internal.9
Melalui eksternalisasi manusia menciptakan kebudayaan. Sedangkan melalui
internalisasi, kebudayaan membentuk manusia. Dengan perkataan lain, melalui
internalisasi menusia menjadi produk kebudayaan. Kehadiran gedung-gedung
pencakar langit di Jakarta, misalnya, selain member inspirasi tertentu kepada arsitek
untuk menelorkan kreasi-kreasi baru yang lebih hebat ketimbang apa yang ada
sekarang, juga memperngaruhi pola piker masyarakat tentang Jakarta sebagai kota
metropolitan.
9Peter L. Berger, The Social Reality of Religion. (Norwich: Penguin Books, 1973) h. 14;
dikutip dalam Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar
(Jakarta: Rineka Cipta Jakarta, 2000) h.16.
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Selain mempengaruhi pola pikir, lingkungan fisik buatan manusia itu pun
mempengaruhi pola perilaku, aktivitas, dan gaya hidup manusia dan masyarakat. Lain
gaya hidup orang-orang di kota-kota besar, yang sehari-hari bergaul dengan
computer, handphone, yang membeli sabun, shampoo dan ikan di supermarket
dengan gaya hidup orang yang tinggal di pedalaman yang sehari-hari hanya bergaul
dengan parang, pacul dan ladang.
Beberapa contoh terpapar di atas memperlihatkan bagaimana kebudayaan
yang merupakan produk manusia itu kembali membentuk manusia. Manusia dan
kebudayaan memang saling mengandaikan. Adanya manusia mengandaikan adanya
kebudayaan. Begitu pula sebaliknya, adanya kebudayaan mengandaikan adanya
manusia. Tanpa manusia tak aka nada budaya. Tanpa kebudayaan, manusia tak dapat
melangsungkan hidupnya secara manusiawi. Tanpa kebudayaan, manusia tetap
terjerat dalam determinasi absolute alam primer, dan terkurung dalam kerajaan
hewan. Tanpa kebudayaan, hidup dan perilaku manusia tak berbeda dengan hidup
dan perilaku hewan. Padahal manusia dilahirkan untuk merealisasikan diri menjadi
manusia yang bermartabat luhur, dan bukan untuk menjadi setaraf dengan hewan.
Demi perealisasian diri inilah manusia harus menciptakan suatu dunia yang khas
baginya, yakni kebudayaan suatu dunia yang pada dasarnya ditandai dengan
dinamika kebebasan dan kreativitas.
Menjadi jelas bahwa manusia tak mungkin hidup terpisah dari kebudayaan,
karena kebudayaan merupakan tuntutan hakiki bagi perealisasian diri manusia. Itu
tidak berarti bahwa dalam proses perealisasian di dirinya, manusia tidak
membutuhkan alam primer. Alam primer, dengan segala hukumnya justru merupakan
kondisi, syarat dasar bagi kehidupan manusia. Tanpa alam primer eksistensi manusia
tak menemukan dasar pijak. Bahkan sepanjang hidupnya, manusia tetap
membutuhkan alam primer sebagai poenopang proses perealisasian dirinya. Pangan,
sandang dan papan, serta berbagai peralaatan yang digunakan hanya mungkin digali
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dan di olah dari unsur-unsur alam primer. Namun alam primer hanyalah materi,
prinsip pasif, yang baru bermakna kalau ada campur tangan manusia atasnya.
Uraian di atas mempertegas suatu kenyataan yang kerapkali diabaikan, yakni
bahwa kebudayaan merupakan urusan yang sangat fundamental dalam kehidupan
manusia. Dikatakan sangat fundamental sebab ia menjadi fondasi, basis bagi mausia
untuk menciptakan diri, masyarakat, dan bangsanya. Dengan kata lain, kebudayaan
merupakan fondasi bagi tegaknya bangunan kehidupan manusia dan masyarakat. Jika
landasan ini rapuh, maka rapuh pula bangunan kehidupan manusia dan masyarakat
pendukungnya.
Kiranyan jelas apa yang disebut kebudayaan itu merupakan urusan semua
manusia, bukan urusan orang-orang atau kalangan-kalangn tertentu saja. Adalah
tugas dan tanggung jawab kita bersama untuk menciptakan suatu tipe kebudayaan
yang kondusif pagi pembentukan manusia dan masyarakat yang aktif-kereatif-
dinamis. Yang dimaksud adalah suatu tipe kebudayaan yang mendukung kebebasan
manusia untuk berekspresi dan mengaktualisasikan diri baik secara perorangan
maupun secara kelompok. Tipe kebudayaan ini senantiasa menawarkan berbagai
peluang bagi setiap manusia pendukungnya untuk berkreasi, mengaktualisasikan diri
secara optimal dalam terang kesadaran akan pentingnya upanya peningkatan martabat
luhur manusia.
Dari berbagai penjelasan diatas, maka kita dapat menyimpulkan bahwa antara
manusia dan kebudayaan mempunyai suatu ikatan yang kuat karena tanpa manusia
budaya takkan ada dan tanpa kebudayaan maka manusia tidak dapat melangsungkan
hidup sebagaimana manusia seutuhnya. Ini pulalah yang menjadi suatu pembeda
yang besar antara manusia dan hewan, yang dimana manusia hidup berbudaya
sedangkan hewan tidak.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian
kebudayaan yang merupakan kegiatan membentuk  dan mengabstraksikan
pemahaman secara rasional empiris dari fenomena kebudayaan, baik terkait dengan
konsepsi, nilai,  kebiasaan, pola interaksi, aspek kesejarahan, maupun berbagai
fenomena budaya.
Penelitian budaya juga disebut sebagai penelitian penelitian wacana atau teks
kebudayaan. Disebut demikian karena berbagai fenomena yang ada dalam kehidupan
ini bisa disikapi sebagai sistem tanda yang memuat makana tertentu. Pada sisi lain,
fakta budaya yang terbentuk dari kesadaran seseorang bukan merupakan potret atas
realitas melainkan merupakan hasil persepsi dan refleksi seseorang yang terbentuk
melalui wahana kebahasaan.
Penelitian ini sifatnya penelitian kualitatif dengan terjun langsung kelokasi
penelitian untuk mengamati langsung, metodologi penelitian kualitatif ini sangat tepat
untuk digunakan sebagai model kajian sosial-budaya, suatu usaha untuk menangkap
makna di balik gejala-gejala budaya masyarakat: kesenian, bahasa, kesusastraan,
agama, politik, dan sebagainya. Bahkan metodologi penelitian kualitatif ini menjadi
sangat penting untuk digunakan sebagai metodologi memahami respon dan
partisipasi masyarakat terhadap kebijakan-kebijakan publik termasuk menemukan
jalan keluarnya.1
1Riduwan. Metode&TeknikMenyusun Proposal Penelitian (Cet. II; Bandung: CV. Alfabeta,
2009), h. 56.
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A. Metode Pendekatan
Kebudayaan pada dasarnya merupakan segala macam bentuk gejala
kemanusiaan, baik yang mengacu pada sikap, konsepsi, ideologi, perilaku, kebiasaan,
karya kreatif, dan sebagainya. Secara konkret kebudayaan bisa mengacu pada adat
istiadat, bentuk-bentuk tradisi lisan, karya seni, bahasa pola interaksi, dan sebagainya.
Dengan kata lain, kebudayaan merupakan fakta kompleks yang selain memiliki
kekhasan pada batas tertentu juga memiliki ciri yang bersifat universal.2
Berdasarkan karakteristik penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendekatan atau metode kualitatif cenderung lebih tepat digunakan dalam penelitian
kebudayaan yang dapatdiuraikanmelaluiberbagaiparadigma.
Paradigma dalam penelitian kualitatif
1. Paradigma pospositivis
Bagi pospositivis realitas disikapi sebagai fakta yang bersifat ganda,
memiliki hubungan secara asosiatif, serta harus dipahami secara alamiah,
kontekstual, dan holistik.
Ditinjau dari paradigma pospositivis, tujuan penelitian kebudayaan
ataupun penelitian kualitatif pada umumnya dapat bersifat:
a. Eksploratif, memahami fenomena secara garis besar tanpa
mengabaikan kemungkinan pilihan fokus tertentu secara
khusus.
b. Eksplanatif, memahami ciri dan hubungan sistematis
fenomena berdasarkan faktanya.
c. Teoritis, menghasilkan formasi teori secara substantif
berdasarkan konseptualisasi, abstraksi ciri,  dan sistematisasi
hubungan konsep berdasrkan relasi dan kemungkinan
variasinya
2Maryaeini, MetodePenelitianBudaya,  (Cet. II; Jakarta: PT. BumiAksara, 2005), h. 23.
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d. Memahami makna fenomena hubungan dan kepentingan
terapan atau nilai praktis tertentu
2. Paradigma konstruktivis
Dalam perspektif konstruktivis, realitas disikapi sebagai gejala yang
sifatnya tidak tetap dan memiliki pertalian hubungan dengan masa lalu,
sekarang, dan yang akan datang. Realitas dalam kondisi demikian hanya
dapat dipahami  berdasarkan konstruksi pemahaman sebagaimana terdapat
dalam dunia pengalaman peneliti dalam pertaliannya dalam kehidupan
kemanusiaan. Oleh karena itu, pemahaman atas suatu reliatas selaimn bersifat
relatif juga bersifat dinamis. Pemahaman tersebut bukan ditemukan
melainkan diproduksi berdasarkan dunia pengalaman sebagaimana terbentuk
melalui interaksi peneliti dengan dunia luar.
3. Paradigma posmodernis
Pospositivis maupun konstruktivis menyikapi penelitian ada dalam
hubungan:
realitas pengalaman penggarapan              pemakanaan
penemuan/pemahaman
Sedang bagi postmodernis penelitian ditemtukan berdasarkan garis hubungan:
Presentasi/teks/realitas konstruksi/dekonstruksi                pemahaman
Misalnya untuk pertanyaan, apakah itu...? pengajuan jawabannya harus
diawali penghadiran realitas X sebagaimana terdapatdalam dunia pengalaman dan
dinyatakan lewat kata-kata. Pengajuan dan pernyataan tentang realitas itu bisa
berlangsung karena peneliti memili bahasa yang memungkinkan peneliti
menghadirkan atau menguntai butir-butir pengalaman yang terbentuk berdasarkan
kesadaran terhadap dunia luar.
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The Written Being/The Being Written. Pernyataan demikian merujuk pada
pemikiran bahwa penghadiran realitas sebagai teks atau penghadiran tatanan teks
sebagai refleksi realitas, pada dasarnya mengacu pada Being sebagai realitas yang
mengada dalam dunia pengalaman. Untuk memahami realitas sebagai teks tersebut,
peneliti perlu mengadakan konstruksi atau dekonstruksi yang dihubungkan dengan
konsep reinvent-invention. Bentuk tersebut bisa berlangsung pada tatanan
prosesi/pernyataan, dan tatanan teks yang  dilakukan melalui penelusuran makna atas
gambaran makana yang diperoleh, pemberian komentar secara kritis, pengubahan
hubungan  dan penggambaran kemungkinan-kemungkinan makna baru.
B. Metode pengumpulan data
1. Data penelitian dan perspektif penelitian kualitatif
Data penelitian kualitatif bisa berupa tulisan, rekaman ujaran secara
lisan, gambar, angka, pertunjukan keseniaan, relief-relief, dan berbagai
bentuk data lain, yang bisa ditransposisikan sebagai teks. Data tersebut bisa
bersumber dari hasil survey, observasi, wawancara, dokumen,rekaman, hasil
evaluasi, dan sebagainya. Ada tiga hal pokok yang mesti diperhatikan ketika
peneliti berhubungan dengan data. Ketiga hal tersebut yaitu: perspektif,
tekstualisasi dan tekstualisasi.3 Yang diuraikan sebagai berikut:
a. Perspektif
Perspektif terhadap data dalam konteks penelitian kualitatif bisa
dibedakan antara perspektif realis, konstruktivis, relativis, dan postmodernis
1) Dalam perspektif realis, data disikapi sebagai representasi fakta sesuai
dengan realitas yang dijadikan sasaran penelitian
2) Dalam perspektif grounded theory terdapat konsepsi bahwa:
3Ibid.,h. 60.
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a) Data yang dikumpulkan mesti memiliki kesepadanan dengan teori
substantif yang akan dibentuk
b) Data yang digarap secara potensial mesti memiliki daya
perampatan sehingga pemahaman yang terbuahkan dapat di
generalisasi pada fakta lain yang tidak dijadikan secara langsung.
c) Data yang dikumpulkan mesti dihasilkan melalui penggunaan
prosedur dan tehnik yang ketat dan tepat.
d) Kesimpulan yang disusun atas data yang dikumpulkan mesti dapat
diujikan pada kenyataannya secara konkret
3) Dalam perspektif konstruktivis, data penelitian disikapai sebagai “bahan
mentah” yang harus dikonstruksi peneliti. Oleh sebab itu, persepsi atas
suatu data bukan semata-mata mengacu pada kenyataan konkret yang
teramati, tetapi juga terkait dengan ruang dan waktu dan tidak secara
langsung berhubungan dengan data yang dikumpulkan.
4) Dalam konteks penelitian kualitatif terdapat data yang disebut sebagai
data  longitudinal. Data longitudinal adalah data yang dikumpulkan dalam
dua atau lebih periode waktu, memperhatikan kemungkinan urutan
perkembangan atau perubahan dan perbedaan antara data pada periode
yang berbeda-beda.
5) Dalam perspektif realitivis yaitu data yang terangkat sebenarnya  sangat
bersifat segmentatif. Data hanya merupakan salah satu shot sehingga
gambar atau persepsi yang terbentuk tidak akan menampilkan proses
secara keseluruhan dan dan kemungkinan perubahan-perubahannya
sejalan dengan perubahan ruang dan waktu. Sebab itulah validitas suatu
data senantiasa bersifat relatif.
b. Tekstualisasi data penelitian
Tekstualisasi data penelitian mengacu pada konsepsi bahwa ketika
akan dan sedang mengumpulkan data penelitian, peneliti harus mampu
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mempersiapkan data yang akan diambil maupun data yang diperoleh. Oleh
sebab itu, tidaklah berlebihan apabila terdapat anggapan bahwa dalam
penelitian kualitatif kegiatan pengumpulan data dan analisis data bisa
berlangsung secara serempak. Proses produksi tekstual yang berlangsung
dalam dan melalui reaktualisasi bukan hanya memerlukan kemampuan
berbahasa, tetapi juga memerlukan kepekaan dalam proses interpretasi dan
kreativitas dalam melakukan tektualiasasi.
c. Kebermaknaan
Segala aktivitas yang terkait dengan data, apakah itu pada tahap
persiapan, pengumpulan, analisis, maupun pemanfaatan data senantiasa
berhubungan dengan kegiatan identifikasi, kategorisasi, identifikasi hubungan
dialektik, sistematisasi, diferensiasi, hierarki dan harmonisasi.
 Identifikasi, merujuk pada proses perbandingan dan penetapan makna
antara gambaran data dengan masalah dan target hasil penelitian
 Kategorisasi,merujuk pada pelabelan gambaran data sesuai dengan
kemungkinan karakteristik dan hubungan  asosiatif gambaran makna
data yang terefleksikan
 Hubungan dialektik, merupakan penggambaran bentuk-bentuk
hubungan kaategorial secara internal maupun eksternal atas gambaran
makna data, baik itu dengan hubungan sebab-akibat, kontradiksi,
simetris, dan asimetris
 Sistemisasi, merujuk pada antisipasi hubungan antarsatuan atau
komponen data sebagai suatu keutuhan dalam menjawab
permasalahan atau membuahkan deskripsi berkenaan dengan tema
tertentu
 Diferensiasi, berkaitan dengan konsepsi bahwa setiap kategori data
pada dasarnya memiliki kemungkinan gambaran makna yang berbeda-
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beda sesuai dengan penetapan ciri hubungan asosiatif dan perspektif
yang diambil peneliti
 Hierarki, mengandung konsepsi bahwa display atas data yang akan
atau telah dikumpulkan harus menggambarkan urutan, ciri hubungan
dan fungsi tertentu
 Harmonisasi, memuat konsepsi bahwa setiap data yang akan, sedang
atau telah dikumpulkan harus memiliki nilai koheren dalam
menampilkan dan menguraikan pemahaman sesuai dengan fokus dan
tema penelitian yang digarap
Oleh karena itu, ketika akan sedang menggarap data tersebut peneliti perlu
mengidentifikasi matra kebermaknaan data yang akan atau telah diperoleh dengan
masalah, target hasil, bahan analisis pembanding, pemerkaya uraian latar belakang
masalah, dan lain sebagainya.
2. Tehnik pengambilan data
a. Tehnik survey
Tehnik survey ini lazim digunakan untuk memahami pendapat dan sikap
sekelompok masyarakat tertentu. Untuk memperoleh kedalaman dan kelengkapan
informasi, tehnik ini lazim diikuti dengan penggunaan teknik inteviw. Adapun
langkah kegiatan dalam menggunakan teknik survey sebagai berikut:
1) Menuliska nmasalah yang akan dikaji dan menggambarkan berbagai
kemungkinan rincian dan jaringan butir permasalahan yang terkait
dengan masalah yang diajukan.
2) Memilih satuan-satuan variabel yang terkait dengan rincian masalah
yang dikaji, misalnya memilih satuan permasalahan yang akan dikaji
sesuai dengan klasifikasi umur, jenis kelamin, tingkatan pendidikan.
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3) Meninjau ulang dan menilai butir- butir informasi yang ingin
diperoleh serta mengurutkan sesuai dengan satuan kelompok dan
hubungan sistematisnya.
4) Menuliskan pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan informasi-informasi
yang  ingin diperoleh sambil menggambarkan kemungkinan
jawabannya.
5) Menentukan kemungkinan bentuk jawaban pertanyaan yang paling
sesuai apabila dibandingkan dengan bentuk informasi yang ingin
diperoleh.
6) Menuliskan petunjuk pengisian yang dianggap tepat dan jelas guna
menghindari kemungkinan kesalahan dalam pengisian atau salah
komunikasi.
7) Menilai kemungkinan terdapatnya pertanyaan yang mendua arti,
pilihan kata dan kalimat yang informasinya tidak jelas dan pertanyaan
yang artinya tidak tumpang tindih.
8) Menyusun koesioner sesuai dengan petunjuk pengisian dan daftar
pertanyaan yang telah dipersiapkan.
b. Partisipasi
Partisipasi dengan istilah lain terlibat atau keterlibatan, merupakan
kegiatan yang wajib dilakukan oleh peneliti dalam kaitannya dengan penelitian
kualitatif dalam rangka pengumpulan data. Salah satu karakteristik penelitian ini
ialah keterlibatan peneliti dalam rangka mengumpulkan data penelitian, kegiatan
ini dimaksudkan untuk melihat secara langsung aspek-aspek dan hal-hal diluar
konteks penelitian. Dalam hal ini seorang peneliti mencatat segala sesuatu atau
semua gejala yang ada dan mungkin berpengaruh terhadap data dan analisis data
penelitian.
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c. Observasi
Merupakan upaya merumuska nmasalah, membandingka nmasalah yang
dirumuskan dengan kenyataan yang ada di lapangan, pemahaman detail
permasalahan guna menemukan detail pertanyaan yang akan dituangkan dalam
koesioner, serta untuk menemukan strategi pengambilan data dan bentuk
perolehan pemahaman yang dianggap paling tepat.
d. Interview
Metode interview yaitu penulis langsung mengadakan wawancara kepada
orang-orang yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula
maka penulis memperoleh data yang selengkapnya.Wawancara yang dilakukan
dalam penelitian kualitatif, cenderung tidak formal, bersifat mendalam, dan
dikembangkan oleh penelitinya sendiri. Dalam penelitian kualitatif, instrumen
penelitian sejatinya adalah penelitinya itu sendiri. Dengan demikian, kedudukan
peneliti menjadi sentral untuk menentukan kedalaman dan akurasi data yang
dikumpulkan. Materi pertanyaan apa yang perlu dikembangkan di lapangan,
sangat dipengaruhi oleh tingkat kepekaan peneliti di dalam memahami seberapa
jauh informan menguasai masalah yang ditanyakan.
Merupakan salah satu cara pengambilan data yang dilakukan melalui
kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur, semi terstruktur, dan tak
terstruktur. Interview yang terstruktur merupakan bentuk interview yang sudah
diarahkan oleh sejumlah pertranyaan ketat. Dan semi terstruktur meskipun sudah
diarahkan oleh sejumlah daftar pertanyaan namun tidak menutup kemungkinan
akan memunculkan pertanyaan baru yang muncul dari ide spontan sesuai dengan
konteks pembicaraan yang dilakukan, sedangkan yang tak terstruktur ialah
penelitihan yang berfokus pada pusat-pusat permasalahan tanpa diikat oleh
format-format yang terikat.
Teknik untuk dapat melakukan wawancara dalam kondisi yang diharapkan
seperti itu, antara lain mengungkapkan perasaan senang yang tulus kepada
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informan ketika kita bertemu dan bermaksud mewawancarainya; jangan memberi
peluang dia menjadi ragu-ragu, tidak perlu melakukan pengulangan-pengulangan
pernyataan, dan melakukan probing. Probing adalah satu istilah yang digunaan
bagi upaya menggali lebih mendalam dari keterangan yang diberikan informan.
Ada dua cara untuk melakukan probing, yaitu dengan cara diam (the silent probe)
dan dengan cara melakukan pertanyaan lanjutan (theechoprobe).
Materi pertanyaan dalam wawancara bisa berstruktur, bisa juga tidak
berstruktur. Yang pertama, adalah serangkaian pertanyaan yang telah disusun
secara teratur. Sedang yang kedua, adalah pertanyaan yang diajukan secara bebas,
baik dari segi urutan pertanyaan maupun redaksionalnya. Adapun model
pertanyaannya ialah holistik. Artinya, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
mencakup: apa, siapa, di mana, kapan, bagaimana, dan mengapa. Pertanyaan
“mengapa” menuntut jawaban mengenai hakikat yang ada dalam hubungan di
antara gejala-gejala atau konsep-konsep, sedangkan pertanyaan: “apa”, “siapa”,
“di mana”, dan “kapan”, menuntut jawaban mengenai identitas, dan pertanyaan
“bagaimana” menuntut jawaban mengenai proses-prosesnya.
e. Catatan lapangan dan memo analitik
Merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan melalui observasi
yang digabungkan dengan interaksi dalam bentuk dialog dan field penelitian
secara partisipatoris. Melalui cara ini, peneliti diharapkan bisa memperoleh
sejumlah fakta dan informasi atas sebuah fokus permasalahan yang evidensinya
diperoleh dari berbagai dimensi. Oleh karena itu, sebelum memasuki lapangan
penelitian harus bisa menetapkan tema yang dijadikan payung atas semua fakta
dan informasi yang diperoleh sesuai dengan kemungkinan keragaman fakta dan
informasi yang diperoleh. Maka kegiatan pengumpulan data melalui teknik ini
idealnya berlangsung secara progresif. Dalam aktivitas demikian, tidak menutup
kemungkinan peneliti kehilangan jejak sehingga tidak sepenuhnya memaknai
sekumpulan data dan informasi yang terbaur secara akumulatif.
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Sebagaimana dalam pembuatan catatan lainnya, peneliti perlu mencatat
tanggal, tempat terjadinya peristiwa munculnya fakta, dan fokus penelitian.
Berdasarkan fakta yang diperoleh di laapangan maka peneliti melakukan
pencatatan, hal-hal yang dicatat bukan hanya terkait dengan fakta yang terlihat
melainkan terkait juga dengan fakta yang diperoleh dari hasil interaksi ataupun
interview. Pertalian informasi dengan subjek matter ataupun tema yang digarap
secara langsung dituliskan peneliti pada lembar catatan tersebut.
f. Elisitasi dokumen
Penelitian kualitatif tidak hanya merujuk pada fakta social sebagaimana
terjadi dalam masyarakat, malainkan bisa juga merujuk pada bahan berupa
dokumen, berupa teks berupa bacaan dan teks berupa rekaman audio atau audio
visual.Penelitian demikian dapat dilakukan melalui elisitasi teks sesuai dengan
fokus permasalahan yang digarap dan evidensi yang nantinya akan diajukan.
Sejalan dengan permasalahan yang digarap, elisitasi teks tersebut dilaksanakan
secara topical, bukan secara sekuentif. Meskipun data yang diangkat.
g. Dokumentasi
Yaitu mendapatkan data sekunder dengan mempelajari dan mencatat
arsip-arsip atau dokumen laporan kegiatan dan lain-lain yang berhubungan
dengan penelitian ini.
C. Metode pengolahan data dan analisis data
Salah satu kegiatan pokok dalam penelitian adalah kegiatan mengumpulkan
dan menganalisis data sesuai dengan tujuan yang ditentukan. Teknik analisis data
merupakan kegiatan:
1. Pengurutan data sesuai dengan rentang permasalahan atau  urutan
pemahaman yang ingin diperoleh;
2. Pengorganisasian data dalam formasi, kategori, ataupun unit perian
tertentu sesuai dengan antisipasi peneliti;
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3. Interpretasi peneliti berkenaan dengan  signifikasi butir-butir ataupun
satuan data sejalan dengan pemahaman yang ingin diperoleh;
4. Penilaian atas butir ataupun satuan data sehingga membuahkan
kesimpulan
Dalam konteks kajian sosiologi, dalam kegiatan analisis data terdapat teknik
Optimal Matching Analysis (OMA), adapun cara kerja yang ditempuh
Dalam OMA adalah:
1) Melakukan pengelompokan atau clustering
2) Menyusun tipologi
3) Membuat perbandingan atas tipologi data yang tersusun
4) Menghapus data  maupun tipologi yang berulang atau tumpang tindih
5) Memadangkan data yang memiliki hubungan atau kemiripan dalam
satua cluster
6) Memadangkan dan menguntai cluster pada penelitian menjadi untaian
teks.
Apabila dihubungkan dengan perspektif  konstruktivis maupun relativis.
proses analisis data melibatkan tiga tahapan yakni:
a) Apoche
Tahap apoche merupakan tahap penggambaran sesuai dengan
informasi yang didapat dalam teks yang terekonstruksikan.
Pemahaman informasi tersebut diperoleh melalui pembacaan ulang,
penelusuran dan refleksis pengalaman secara analitik sintetik.
b) Reduksi
Pada tahap reduksi peneliti menyaring representasi makna ataupun
informasi yang didapat sesuai dengan lingkup permasalahan yang
digarap
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c) Strukturasi
Sedangkan tahap strukturasi peneliti mengidentifikasi hubungan
komponen yang satu dengan yang lain dalam satuan teksnya,
hubungan satuan makna yang satu dengan yang lain dalam satuan
teksnya sehingga membentuk satuan pemahaman secara sistemik.
Adapun salah satu bentuk analisis yang dapat digunakan dalam penelitian
kualitatif yaitu model Critical Discourse Analisys (CDA)yang ditempuh melalui
kegiatan:
1) Memahami untaian data sebagai teks secara analitis
2) Menghubungkan representatif makna kata-kata maupun
kalimat sebagai unsur pembentuk teks secara analitis
3) Menentukan pengertian ataupun value yang termuat dalam teks
secara kontekstual dan interatekstual sesuai dengan pola
praanggapan, asumsi maupun konsepsi teoritis yang digunakan
peneliti, serta
4) Melakukan komparasi antara kesimpulan dan justifikasi yang
dibuahkan dengan konkretisasi data maupun dengan kenyataan
yang konkret sebagaimana terdapat dalam dunia pengalaman
peneliti.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika peneliti melakukan representasi
makna, komparasi intertekstual dan kontekstual, maupun ketika mengadakan
inferensi dan justifikasi, mencakup beberapa butir sebagai berikut:
a) Konkretisasi
Merupakan kegiatan penggambaran makna untaian
kata-kata dan kalimat dalam teks guna memahami aspek
referensial, pengertian,gambaran fakta, sikap, maupun
pendapat yang termuat didalam teks.
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b) Partisipasi kreatif
Penghayatan dunia dalam teks sebagai “dunia dalam
kesadaran batin” sebagaimana laku peneliti ketika melakukan
kegiatan pengambilan data secara partisipatoris
c) Skematisasi
Penentuan dan penghubungan gambaran makna yang
terpresentasikan secara analitis sintesis sehingga membentuk
spesifikasi satuan hubungan, sekuesi, dan sistem hubungan
tertentu.
d) Deskripsi
Penggambaaran ulang pemahaman yang diperoleh guna
mendapatkan bahan writing dan rewriting yang didalamnya
juga memuat kegiatan rethinking, reflecting, recognizing, dan
revising.
e) Interpretasi
Merupakan kegiatan  pembongkaran atau dekonstruksi
makna teks secara literal menuju kepembentukan metanarasi
guna memperoleh gambaran pengertian baru yang ditempunh
melalui kegiatan penelusuran ulang, penghadiran fakta yang
tidak termati secara langsung dan penghadiran fakta dalam
berbagai domain maupun perspektif waktu.
f) Formasi
Penyusunan tebaran pemahaman kedalam suatu
totalitas yang pada dasarnya masih bersifat terbuka untuk diisi
pemaknaan- pemaknaan baru.
Sebagaimana dalam menggunakan metode maupun starategi, sejumlah teknik
tersebut dapat dikembangkan, digabungkan, maupun direkonstruksi ulang oleh
peneliti sesuai dengan spesifikasi masalah dan karakteristik data penelitian sesuai
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dengan spesifikasi masalah dan karakteristik data penelitian yang ingin diperoleh  dan
akan digarap.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Selayang Pandang Kecamatan Bacukiki
1. Sejarah Bacukiki
Sebelum penulis membahas sejarah singkat Bacukiki terlebih dahulu penulis
menjelaskan arti dari pada Bacukiki itu sendiri, Bacukiki berasal dari kata Bacu
(Batu) dan Kiki (meringkik). Dengan demikian maka Bacukiki berarti batu yang
meringkiki atau mengiki. Batu tersebut terletak di pusat kerajaan, yaitu di daerah
Watang Bacukiki. Konon kabarnya, bahwa batu tersebut dahulu kala, pada zaman
raja-raja mempunyai sifat yang aneh, yaitu apabila setiap raja akan melahirkan atau
meninggal, maka batu tersebut akan meringkik, bahkan batu tersebut dapat menjadi
sumber informasi kepada masyarakat apabila akan terjadi bencana alam, wabah
penyakit, kebakaran dan sebagainya. Akhirnya batu ini diangkat menjadi nama
Kerajaan Bacukiki.
Sejarah tentang asal mula berdirinya kerajaan Bacukiki sampai sekarang
belum diketahui dengan pasti baik dalam lontara Bacukiki, yang diharapkan dapat
menerangkan tentang berdirinya kerajaan tersebut. Hal ini juga tidak diungkapkan
karena lontara tersebut sangat singkat.
Seperti diketahui bahwa timbulnya kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan
khususnya dalam masyarakat orang Bugis pada umumnya erat berkaitan dengan
mitos Tomanurung.
Menurut M. Johan Nyompa bahwa :
Tomanurung diartikan sebagai orang yang turun dari kayangan dan ia
tergolong ke dalam manusia biasa akan tetapi dianggap sebagai manusia luar
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biasa. Ia turun ke bumi sebagai dewa dengan membawa berbagai ajaran untuk
keselamatan dan kemaslahatan umat manusia di muka bumi ini.1
Kehadiaran Tomanurung di Bacukiki bukan dengan penaklukkan, paksaan
dari satu golongan ke golongan lain, akan tetapi sumber autoritas Tomanurung di
Bacukiki ini adalah karena kesaktiannya dalam mempersatukan  anggota-anggota
kelompok yang sebelum datangnya Tomanurung masih berlaku pemerintahan yang
tidak teratur, kekacauan terjadi di mana-mana, saling bermusuhan antara kelompok
yang satu dengan kelompok lain di bawah pimpinan matowa-matowa atau anreguru
masing-masing.
Menurut Dra. Muhaeminah, bahwa Tomanurung di Bacukiki menjelma di
pegunungan Cempa. Ia turun bersama dengan tujuh buah mahligainya (siturungeng
pitu salassa’na). mahligai ini lengkap dengan segala kebutuhan manusia.
Tomanurung ini adalah seorang laki-laki yang diberikan nama La Bangenge.2
Menurut lontara Sawitto dan Sidenreng, bahwa La Bangenge adalah
Tomanurung (orang yang turun dari kayangan) di peppang pada gunung
Aruwangnge. Ia menjelma bersama dengan tujuh buah mahligainya, kurang lebih 15
km di sebelah Timur Kota Pare-pare sekarang. Kemudian Tomanurung ini kawin
dengan Tomaurung yang menjelma dengan sarung lumutnya di Lawarangparang,
seorang wanita yang dberi nama I Tipulinnge. Dari hasil perkawinannya ini maka
lahirlah seorang anak perempuan yang diberi nama I Pawawoi yang selanjutnya
kawin dengan Sukku Pulawengnge, yaitu putra Tumanurung di Lowa Kabupaten
Sidrap yang melahirkan seorang putra yang diberi nama La Batara. Lalu La Batara
dinobatkan menjadi Addaowang (Arung) pada kerajaan tersebut.
1M. Johan Nyompa, Sistim Kekerabatan Dan Peranan Pranata-pranata Keluarga Dalam
Masyarakat Orang Bugis di Sulawesi Selatan, (Ujung Pandang: UNHAS, 1979) h.117-118.
2Muhaeminah, Staf Peneliti Balai Arkeologi Sulsel, wawancara oleh penulis di Makassar, 20
Desember 2010.
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Addaowang Sidenreng ini kawin dengan We Cina, seorang raja dari Bulu
Cenrana dan lahirlah La Pasampoi, yang kemudian menjadi Addaowang di Sidenreng
menggantikan ayahnya. La Pasampoi ini memperistrikan ibunda Datu Suppa yang
bernama I Teppa Tana yang bergelar Makkunraiye. Perkawinan La Pasampoi
Addaowang Sidenreng dengan I Teppa Tana Datu Suppa, maka lahirlah Addaowang
Sidenreng yang bernama La Pateddungi. Kemudian Addaowang La Pateddungi
memperistrikan Dabal, putri We Gepo yang termasyhur sebagai putri Pelereangnge
yang disembah di Sawitto yang melahirkan seorang laki-laki yang bernama La Patiroi
yang dinobatkan menjadi Addaowang di Sidenreng, dan Addaowang La Patiroi inilah
yang memasukkan agama Islam di daerah tersebut.
La Patiroi kawin dengan I Dakau Arung Rappang dan lahirlah TonaE yang
bergelar Datu Walie dengan julukan Petta Malotongnge, yang pergi kawin dengan I
Tenrilekka dari Alitta. Dari perkawinan tersebut lahirlah We Tasi yang digelar Petta
Maubennge yang kawin dengan Datu dari Citta yang bernama La Pabila dan lahirlah
To Dani Arung Ajatappareng yang wafat di Salemo. Raja inilah yang memperistrikan
Arung Arateng di Sidenreng yang melahirkan Petta I Lampe Ellong yang
bersuamikan dengan Datu Suppa yang bernama La Tenritatta Daeng Maming yang
wafat dalam agamanya. Dari perkawinan ini maka lahirlah Datu Suppa yang bernama
La Toware Datu Suppa yang wafat dengan kepercayaannya dan dialah yang pergi
memperistrikan Gottannge anak Pabbicara dari Manuba dan lahirlah We Jori. We Jori
kemudian diperistrikan oleh Arung Bojo yang bernama La Pau Arung Bacukiki yang
bergelar Petta La Battowa dan La Pau-lah yang kawin dengan Daeng Risanga yang
melahirkan La Cage Arung Bacukiki…dan seterusnya.
Inilah hikayat tentang asal mula diketemukannya seorang Tomanurug, yang
kemudian diangkat menjadi raja di Bacukiki, Tomanurung La Bangenge seperti yang
diungkapkan di atas yaitu turun dengan tujuh singgasananya, maksudnya
Tomanurung La Bangenge turun dengan istananya serta perlengkapan lainnya.
41
Setelah La Bangenge menghilang (mairat kekayangan) dari singgasananya
dari penglihatan orang maka putranya yang tertua dinobatkan menjadi raja, kemudian
setelah La Teddu Lompoe meninggal dunia selanjutnya pemerintahan dilanjutkan
oleh La Botillangi. Di sinilah pangkal keturunan raja-raja Bacukiki.
Menurut Dra. Hj. Muhaeminah bahwa, Tomanurung La Bangenge adalah
merupakan asal mula nenek moyang kerajaan Bugis utamanya kerajaan Sidenreng
Rappang, Suppa, Soreang dan Bojo serta kerajaan Nepo.3
Berdasarkan pendapat di atas, maka tidaklah mengherankan kalau kerajaan
Bacukiki sering mendapat pengaruh dari kerajaan Sidenreng, karena kerajaan
Bacukiki hanya kerajaan kecil bila dibanding dengan kerajaan Bugis lainnya, seperti
Sidenreng, Bone, Soppeng, Luwu dan lain-lain.
Dengan demikian kerajaan Bacukiki, Soreang, Bojo dan Nepo. Keempat
kerajaan tersebut bergabung dalam satu ikatan “Lili passiajingeng” yang dikoordinir
oleh Addatuang Sidenreng. Lili passiajingeng yang dimaksud ialah suatu ikatan
persatuan yang berdasarkan ikatan darah/ keturunan, hal ini disebabkan raja-raja yang
berkuasa di keempat kerajaan tersebut mempunyai satu garis keturunan.
Di dalam struktur pemerintahan pada maasa kerajaan, kedudukan raja
menempati posisi paling atas, mereka bergelar arung dan keturunannya bergelar anak
arung, mereka pun menduduki kelas atas dalam masyarakat. Dalam menghadap raja
orang-orang menunjukkan rasa hormat yang mendalam serta patuh terhadap
pemerintahnya, meskipun demikian di dalam melaksanakan pemerintahan kerajaan,
kekuasaan raja dibatasi oleh Ade’na (hukumnya), dalam istilah Bugis nya disebut
“Tettong riade”, artinya segala tindak tanduk raja harus sesuai peraturan yang berlaku
menurut adat, dan pelanggaran adat dianggap pantangan yang akibatnya jatuhnya
kerajaan. Dan di dalam pengangkatan raja dilaksanakan, diputuskan sesuai dengan
3Muhaeminah, Staf Peneliti Balai Arkeologi Sulsel, wawancara oleh penulis di Makassar, 03
Januari 2010
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musyawarah, meskipun pengganti raja didasarkan pada keturunan, tetapi di antara
keturunan raja yang dicalonkan harus memenuhi syarat yang diperlukan. Disamping
garis keturunan yang diberikan oleh adat, tetapi akibat dan perilaku calon raja juga
merupakan faktor penting dalam pemilihan.
Kerajaan Bacukiki adalah salah satu daerah toponimi tertua di Sulawesi
Selatan. Kerajaan Bacukiki juga merupakan salah satu kerajaan yang sejaman dengan
kerajaan Sidenreng Rappang, dan kerajan Alitta. Kerajaan Bacukiki hanya kerajaan
kecil dibanding dengan kerajaan bugis lainnya, seperti Bone, Wajo, dan Lueu.
Meskipun demikian, peran kerajaan Bacukiki pada saat itu sudah cukup menonjol
sebagai pelabuhan persinggahan (transit) para pedagang dan pelaut yang berlayar dari
atau ke jawa, Kalimantan, Sulawesi Tengah dan lain-lain.
Kontak perdagangan antara penduduk lokal dengan pedagang luar
berlangsung di pelabuhan, muara sungai dan daerah pedalaman. Pelabuhan sungai ini
kini tidak difungsikan lagi sebagai pelabuhan kapal atau perahu motor. Berdasarkan
data sejarah bahwa pelabuhan ini telah difungsikan sejak kedatangan Portugis di
Bacukiki sekitar abad ke-17 dan 18. Menurut penduduk setempat bahwa pelabuhan
masa itu merupakan pelabuhan terpenting. Ramainya pelabuhan tersebut disebabkan
oleh lokasinya yang berada dalam rute perdagangan rempah-rempah. Keadaan ini
dibuktikan oleh data arkeologi berupa temuan keramik hasil penggalian tahun 2001
yang di dominasi keramik Qing dari Cina yang berkronologi antara abad XVII-XVIII,
dan tidak jauh dari pelabuhan terdapat situs bekas pasar, dibuktikan dari hasil
ekskavasi pada kedalaman 1 m ditemukan susunan batu bekas dermaga.4 Dari hasil
ekskavasi ini jelas menerangkan bahwa kerajaan Bacukiki dahulunya pernah menjadi
pusat perdagangan yang penting di Sulawesi Selatan utamanya sekitar abad ke XVII-
XVIII.
4Ibid.,
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Pada masa penjajahan Belanda yaitu pada tahun 1906, di mana Belanda
berhasil menduduki daerah Bone, dan pada tahun 1905 Belanda menyerang Soppeng
dan berhasil menduduki kerajaan itu setelah mengalami perlawanan yang sengit
selama satu tahun, kemudian Belanda meneruskan penaklukannya sampai daerah
Mallusetasi (Pare-pare), Soreang, Bacukiki, Bojok dan ahirnya Nepo.
Sewaktu kekuatan militer memasuki kerajaan Bacukiki, kerajaan tersebut di
bawah pemerintahan Petta Cangge, sehingga pada masa itu raja hanyalah merupakan
pelaksana pemerintah dari Asisten residen, dengan kata lain raja hanya dijadikan
simbol untuk menaklukkan dan menguasai seluruh rakyat Bacukiki.
Kerajaan Bacukiki yang dulunya adalah kerajaan yang berdiri sendiri telah
digabungkan oleh pemerintahan Belanda ke dalam Onder Afdeling Pare-pare, dan
kerajaan tersebut diberi status Distrik.
Setelah pemerintah Jepang pada tahun 1942 mendarat di Pare-pae, dan
kemudian menduduki daerah Mallusetasi Pare-pare struktur pemerintahan tidak
diubah, hanya istilah Self Bestuur diganti dengan istilah Succ Mallusetasi dan tiap-
tiap Distrik menjadi Gunco Nepo, dan ibu kota Mallusetasi yaitu Pare-pare, setelah
Jepang meyerah pada tahun 1945, pemerintah Belanda berkuasa kembali, maka
Succo Mallusetasi dirubah menjadi Self Gestuur Mallusetasi dan Gunco Bacukiki
menajadi Distrik Bacukiki.
Keadaan ini berlangsung terus sampai dengan tuntuan pemerintahan Belanda
yang berakhir pada tahun 1950, di mana Belanda mengakui kedaulatan Republik
Indonesia, dan wilayah Pare-pare masih tetap seperti sebelum Nica, pada tahun 1954
putra kota Pare-pare muncul pertama kalinya memimpin kota Pare-pare,
menggantikan pemerintahan Belanda menjadi kepala pemerintah Negeri untuk Onder
Afdeling Pare-pare yaitu Andi Dewang, dan bentuk pemerintahan masih menuruti
pola lama yaitu pemerintahan masih di pegang oleh Arung Bacukiki bersama
anggota-anggota lainnya.
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Dan sesudah masa penjajahan yaitu pada saat-saat permulan kemerdekaan
pada tahun 1945 yaitu dua hari setelah Jepang menyerah kepada sekutu, untuk
sementara waktu pemerintahan Mallusetasi dan Distrik Bacukki, masih belum
berubah, hingga terbentuknya Negara Indonesia Timur yang dicetuskan dalam
Komprensi Malino tangggal 23 Desember 1946. Pad tanggal 27 Desember 1949
penanda tanganan kedaulatan RI, dan pada tanggal 17 Agustus 1950, maka
berlakulah Undang-undang Republik Indonesia.
Dan setelah Dekrit Presiden tanggal 5 Juli 1959, berlaku Undang-undang
sebagai berikut:
1. Undang-undang nomor 29 tahun 1959 tentang pembentukan Daerah
Tingkat II di Sulawesi Selatan, dan semua peraturan yang ada sangkut
pautnya dengan daerah otnom di Sulawesi Selatan. Dalam undang-
undang ini Pare-pare menjadi Daerah otapraja,  yang daerahnya
meliputi Soreang, Bacukiki terlepas dari Mallusetasi, sedangkan Bojok
dan Nepo digabung menjadi satu Distrik dan dimasukkan dalam
daerah Tingkat II BArru, dalam rangka pembentukan Dati II tersebut.
2. Surat keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan
dan Tenggara No. 11/1961 tentang pembentukan Administrasi wilayah
Sulawesi Selatan dan Tenggara yang isinya sebagai berikut:
a. Membentuk distrik bentukan lama.
b. Membentuk struktur pemerintahan baru yang disebut
Kecamatan.
Berdasarkan surat keputusan ini, maka terbentuklah Kecamatan Bacukiki
yang meliputi Kampung Baru, Lumpue, Lompoe dan Watang Bacukiki, dengan
tempat kedudukan pemrintahannya di Cappa Galung.
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3. Surat keputusan Gubernur No. 459/XV/65 tentang pembentukan Desa
Gaya Baru sebagai suatu kesatuan adminstrasi yang terendah.
Berdasarkan surat keputusan ini di Kecamatan Bacukiki dibentuk lima desa
gaaya baru yaitu:
a. Desa Kampung Baru
b. Desa Cappa Galung
c. Desa Lumpue
d. Desa Lompoe
e. Desa Watang Bacukiki
Demikianlah sejarah singkat Bacukiki sejak masa kerajaan sampai setelah
terbentuknya menjadi Kecamatan Bacukiki.
2. Keadaan Gegrafis
Letak dan luas
Kecamatan Bacukiki adalah suatu kecamatan yang berada dalam wilayah
pemerintahan Daerah Kota Madya Pare-Pare Provinsi Sulawesi Selatan, yang terletak
kurang lebih 150 Km dibagian utara Kota Madya Makassar.
Pusat pemerintahan wilayah Kecamatan Bacukiki, semuanya berada di
Sumpangminangae Lingkungan Cappa’galung.
Batas-batas kecamatan adalah sebagai berikut :
a. Sebelah Utara dengan kecamatan Ujung
b. Sebelah selatan dengan Mallusetasi Kabupaten Barru
c. Sebelah Timur dengan Kabupaten Sidrap
d. Sebelah Barat dengan Teluk Pare-Pare
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Dilihat dari luas dan keadaaan penduduk Kecamatan Bacukiki, yang luasnya
79,70 km², terdiri dari 9 (sembilan) desa/kelurahan yaitu :
- Kelurahan Kampung Baru
- Kelurahan Cappa’galung
- Kelurahan Lumpue
- Kelurahan Lompoe
- Kelurahan Wattang-Bacukiki
- Kelurahan Lemoe
- Kelurahan Bumi Harapan
- Ke-buahan. Tanaman lurahan Sumpang Minangae
- Kelurahan Toro Sompe
Di wilayah Bacukiki terdapat sebuah sungai yaitu sungai pajae yang dulunya
pernah berfungsi sebagai jalur perdagangan dan jalur transportasi utama menuju
wilayah Bacukiki namun saat ini sudah tidak di fungsikan lagi. Di bumi Bacukiki
tumbuh beraneka ragam vegetasi. Meskipun demikian, kondisi tanah yang didominasi
batu padas menyebabkan vegetasi tumbuh tidak terlalu lebat. Dari hasil olahan
tanahnya, Bacukiki menghasilkan tanaman pangan, sayuran dan buah-buahan.
Tanaman pangan meliputi padi, jagung, labu dan kacang-kacangan.
Di bacukiki terdapat tanah datar dan tanah pegunungan disepanjang pesisir
pantai Lumpue (selatan) sampai dengan lingkungan kampung Baru (Utara) kurang
lebih 6 kilometer. Topografi seperti itu juga melebar dari pantai barat ke timur seluas
100-400 hektar, serta sebahagian kecil terdapat di zona Watang Bacukiki bermata
pencaharian sebagai nelayan, pedagang, pegawai negeri, dan petani.
Sawah-sawah di Bacuiki sebahagian besar masih tergantung pada curah hujan,
sehingga hanya bisa ditanami padi sekali dalam setahun. Cara-cara bertani
masyarakat masih cukup sederhana. Begitu juga para nelayan umumnya masih
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menggunakan cara tradisional, seperti memancing, bagang, dan jala. Penangkapan
ikan pada umumnya dilakukan secara perorangan atau kelompok. Hasil perolehan
para nelayan selain untuk keperluan sehari-hari juga di jual di pasar atau keluar
daerah.
B. Perkembangan Islam Di Bacukiki
Suatu hal yang harus diakui dalam kaitannya dengan pembicaraan tentang
masuknya Islam di Bacukiki ialah tidak adanya bahan informasi yang secara otentik
memberitakan hal tersebut lewat lontara. Sedangkan hal tersebut di tuntut dalam
study sejarah untuk penentuan waktu. Dengan demikian dapatlah diperoleh gambaran
yang jelas mengenai Islam dibacukiki dan merupakan titik tolak pembahasan lainnya.
Akibat ketiadaannya dalam lontara dan dengan sedikitnya laporan asing yang memuat
tentang Islam di Bacukiki, maka lahirlah berbagai persepsi di kalangan para
sejarawan yang terlibat di dalam pembicaraan Islam di daerah ini yang satu sama lain
tidak saja berbeda, tetapi sering sulit untuk dipertemukan.
Dalam hubungan ini penulis akan menyajikan pendapat dari salah seorang
yang punya kompetensi dengan sejarah lokal di daerah ini yang menyebutkan bahwa :
tahun 1605 M sebagai tahun resmi masuknya Islam di Bacukiki, yang dibawa oleh
Datuk ri Bandang asal Minangkabau Pulau Sumatera, sebagai seorang bangsawan,
pemimpin dan ulama besar. Selanjutnya menurutnya, raja yang memerintah pada
waktu itu ialah La Todani, yang bergelar ‘Anumerta Matinroe Riolonalangkara’na.5
Di samping pendapat itu terdapat pula pandangan lain yang menyebutkan tahun 1609
M.6 Sedangkan menurut Pelras bahwa pada tahun 1608, Bacukiki, Sawitto, dan
5Mahmud Mustafa, Mantan Staf Musium La Bangenge Bacukiki, wawancara,oleh penulis di
Bacukiki, 25 November 2010.
6Yahya Mustafa Mappa, Selayang Pandang Asal Usul Nama Kota Pare-pare, 1979, h.10.
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Mandar di pantai Barat, dan akkotengeng, Skkoli dipantai timur Sulawesi Selatan
menerima Agama Islam.7
Penulis selalu mencari-cari, dari mana pandangan yang pertama di atas
memperoleh landasannya, sebab sepanjang pendapat yang shahih, tetap di pegangi
dalam sejarah, semua sejarawan harus menerima bahwa tahun 1605 M Islam baru
sampai di Gowa dan jangkauannya tidak lebih luas dari kerajaan Gowa beserta
palilinya (daerah takluk), kecuali Luwu yang meurut tanggapan sebahagian
sejarawan lebih dahulu menerima Islam (tahun 1603 M) dari pada Gowa.
Memparalelkan Gowa dengan Bacukiki, dalam hal ini sungguh tidak masuk akal,
mengingat Gowa dengan Datuk Ri Bandang sebagai gurunya selama dua tahun
(1605-1607) baru dalam tahap membenahi kerajaannya dengan islamisasi tersebut
belum lagi sempat menyentuh daerah luar. Kecuali jika Datuk Ri Bandang pribadi
pergi ke Bacukiki ini mungkin saja terjadi akan tetapi bukankah Datuk Ri Bandang
masih harus merampungkan Gowa lebih dahulu dengan pusat pengajarannya di
Kaluku bodoa. Apalagi waktu itu antara Gowa dengan kerajaan-kerajaan Bugis
berada dalam situasi yang tegang dan sudah bersiap-siap untuk membuat perhitungan
di medan perang dengan berdirinya persekutuan Tellung poccoe, dimana Soppeng,
Wajo dan Bone bersatu. Karena Soppeng terlibat persekutuan tersebut, mungkinkah
Sidenreng tidak ikut, padahal ia (Sidenreng) adalah sekutunya. Begitu pula kalau
ternyata Bacukiki bersekutu dengan Sidenreng, munkinkah ia tidak ditarik olehnya
untuk turut memihak pada Tellu poccoe?
Pertanyaan-pertanyaan di atas akan turut mempertegas letak beratnya
pendapat yang pertama (1605) diterima, karena selain itu nama Islam Raja La Todani
pun tidak dapat dikenal.
7Suwadi Montana dkk, Potensi Tinggalan Masa Islam di wilayah Majene dan Sekitarnya,
(Pusat Penelitian Arkeologi Nasional Balai Arkeologi Ujung Pandang, 1994). h. 18.
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Pendapat yang melihat tahun 1609 M, sebagai tahun diterimanya Islam di
Bacukiki agaknya didasarkan pada missi diplomatic Gowa yang mengajak kerajaan-
kerajaan sesamanya di Sulawesi Selatan untuk memeluk Islam. Seruan itu ada yang
menanggapi positif dan menerimanya, tetapi persekutuan Tellu poccoe tetap
menolak, maka kedua belah pihak pun bertemulah di medan perang pada tahun 1608
M, dengan kekalahan dipihak Gowa, akan tetapi hanya sampai disitu saja
kemampuan Tellung poccoe untuk bertahan, karena pada tahun berikutnya
anggotanya mulai di obrak-abrik oleh Gowa. Sidenreng dan Soppeng menyerah tahun
itu (1609) menyusul Wajo tahun 1610 dan terakhir Bone tahun 1611 M.
Melihat peristiwa-peristiwa yang amat bersejarah itu ternyata Sidenreng
berada pada posisi yang bertentangan dengan Gowa dan harus dipaksa masuk Islam
pada tahun 1609 bersamaan dengan Soppeng.
Selanjutnya Bacukiki sebagai kerajaan kecil, pintu depan yang menjadi bulan-
bulanan Gowa dan dikoordinir oleh kerajaan Sidenreng dan sering mendapat
pengaruh dari kerajaan sekitarnya seperti Suppa, Alitta, Sawitto dan Sidenreng, maka
mudahlah untuk menarik kesimpulan bahwa masuknya Islam di Bacukiki pada tahun
1609 M bersamaan dengan masuknya sekutunya Sidenreng masuk Islam.
Dari uraian di atas menjelaskan bahwa masuknya Islam di Bacukiki pada
tahun 1609 M sekitar abad ke XVII bersamaan dengan masuknya Islam di Sidenreng,
tetapi tidaklah menutup kemungkinan ada penduduk Bacukiki memeluk agama Islam
sebelum tahun 1609 seperti tersebut di awal pembahasan karena Bacukiki merupakan
daerah yang strategis bagi lalu lintas perhubungan darat-laut antara kerajaan Tellu
poccoe dan Ajatappareng, ia berada dipersimpangan jalan dari jurusan Makassar ke
Luwu lewat Tana Toraja dan Sidrap, ke Bone lewat Sengkang, ke Mandar lewat
sawitto, ia merupakan kunci atau centrum dan pintu gerbang daerah Bugis, maka
dengan sendirinya banyak pedagang-pedagang Bugis-Makassar yang telah memeluk
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Islam, disamping berdagang juga menyiarkan Islam secara sembunyi-sembunyi
utamanya masayrakat yang berdiam di daerah-daerah pantai.
Berbicara tentang perkembangan Islam di Bacukiki khususnya tidaklah dapat
dipisahkan dengan perkembangan Islam pada umumnya di Sulawesi Selatan, seperti
di jelaskan di atas, bahwa agama Islam memasuki kerajaan Bacukiki dengan damai,
yang dibawa oleh para pedagang Bugis Makassar.
Setelah agama Islam memasuki kerajaan Bacukiki pada abad ke XVII, sejak
itu agama Islam menjadi agama yang umum dianut oleh masyarakatnya. Maka dalam
rangka pengembangan ajaran Islam, raja bersama pemuka-pemuka Islam di Bacukiki
telah sepakat mendirikan masjid yang bernama “masjid Mujahid” yang terletak di
pusat kerajaan, yaitu di Wattang Bacukiki, inilah Mesjid yang pertama menjadi
tempat penyiaran dakwah Islam di Bacukiki. Masjid tersebut  selain ditempati
penduduk untuk bershalat juga sebagai pusat pengajian Islam, dikembangkan  di
dalamnya antara lain : ajaran syariat Islam dengan sasaran rukun Islam, rukun Iman,
hal-hal yang wajib, harus, makruh, mubah dan haram, tentang perkawinan dan
upacara-upacara hari besar Islam lainnya. Selain dari pada itu masjid juga digunakan
untuk pengajian anak-anak dan dewasa, dan gurunya dinamakan “anre Gurutta” (guru
kita).
Walaupun dalam kerajaan Bacukiki itu sejak pada mulanya yang
dikembangkan adalah ajaran syariat Islam, namun aspek-aspek kehidupan tertentu
dalam kehidupan masyrakatnya, sisa-sisa budaya dan tata nilai pra Islam sedikit
banyaknya dijumpai hal-hal yang bertentangan atau tidak bersesuaian dengan ajaran
Islam itu. Keadaan seperti itu bahkan sampai sekarang ini masih dapat diketemukan
dalam masyarakat Bacukiki, seperti memberi sesajian pada tempat-tempat yang
dianggap keramat, untuk “tulak bala” dan mendapatkan kemujuran. Sisa kebiasaan-
kebiasaan yang berasal dari zaman pra Islam, yang pada hakekatnya bertentangan
dengan syariat Islam.
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Dengan demikian pada saat ini, pengaruh Islam di Bacukiki makin maju dan
berkembang dengan cepatnya keseluruh wilayah kerajaan, sehingga menjadilah Islam
sebagai agama kerajaan serta diusahakan untuk dimasukkan pada sendi-sendi
kerajaan Bacukiki, mulai dari pemerintahan, adat istiadatnya, keyakinannya sampai
kepada hal-hal yang sekecil-kecilnya, diarahkan kepada pelaksanaan syariat Islam.
Dan sejak saat itu agama Keristen yang dibawa oleh bangsa Portugis, lambat laun
menjadi kecil dan kian berkurang, sedangkan kejayaan Islam agama Islam
menggantikannya.
Pada awal tahun 1870 M, kejayaan Islam mulai menurun. Musuh yang utama
pada waktu itu adalah keuzuran para pelopor dan perintisnya. Disamping itu terjadi
perang saudara untuk memperebutkan kekuasaan, sehingga masyarakat kehilangan
pegangan, dan masjid yang semula menjadi pusat pengembangan Islam hampir-
hampir kosong sama sekali. Sejak saat itu Islam di Bacukiki hampir-hampir menemui
masa akhirnya. Tetapi di tengah-tengah kekelaman yang maha hebat itu, tiba-tiba
fajar menyingsing dengan kedatangan syech Bojo.
Syech Bojo mulai menyiarkan misi dakwahnya dan mengajak kembali kepada
ajaran Islam yang murni. Maka sedikit demi sedikit para pemeluknya yang telah
berpaling dari ajaran Islam, kembali kepada ajaran agama Islam yang murni sebagai
agama yang memberi petunjuk kepada setiap orang-orang yang beriman, dan masjid
kembali mulai dikunjungi oleh pemeluknya.
Tahun-tahun selanjutnya dalam rangka pengembangan agama Islam
dikalangan masyarakat terutama masyarakat yang di dalam kalbunya telah tertanam
iman, mengirim putra-putra mereka ke tanah suci Mekkah untuk memperdalam
ajaran Islam.
Situasi tesebut di atas adalah situasi pengembangan agama Islam, dan
berlangsung cukup lama, yaitu sejak Islam memasuki daerah kerajaan bacukiki
sampai dengan datangnya penjajahn Kolonial Belanda pada tahun 1906 M.
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Dalam zaman pemerintahan Belanda, yaitu pada tahun 1905 setelah ia
berhasil menduduki daerah kerajaan Soppeng kemudian Belanda meneruskan
penaklukannya sampai ke daerah Mallusetasi (Pare-pare), Soreang, Bacukiki, Bojok
dan akhirnya Nepo.
Pada saat datangnya kolonial Belanda ke kerajaan Bacukiki, diterima oleh
masyarakat dan para pemimpin di Bacukiki yang saat itu kerajaan tersebut di bawah
pemerintahan Petta Tjangge tanpa perlawanan. Sungguh pun demikian terdapat juga
di antara pemimpin kerajaan dan masyarakat yang tidak mau menerima begitu saja
Belanda menjajah daerahnya, tetapi namun akhirnya mereka ditaklukkan oleh
Belanda.
Masyarakat Bacukiki yang sudah dikuasai oleh bangsa colonial Belanda
diperlakukan sesuai kepentingan pemerintah penjajah, sehingga pada saat itu para
pemuka Islam tidak dapat melakukan tugasnya dengan baik. Setiap kegiatannya
mendapat tekanan dari pihak pemerintah kolonial. Di lain pihak usaha missionaris
Kristen yang dipelopori oleh bangsa kolonial Belanda lebih giat. Namun demikian
masyarakat Bacukiki tidak mudah untuk berbalik ke agama yang lain, karena ajaran
Islam sudah mendarah daging dalam kalbu mereka. Walaupun mereka mendapat
tekanan, penindasan dan haknya diperkosa oleh bangsa penjajah selama 29 tahun,
tetapi pegangannya terhadap Islam tetap kuat. Keadaan ini berlangsung sampai ke
masa jepang, dan yang lebih tragis di awal revolusi kemerdekaan pada tahun 1942
pusat kerajaan dan rumah-rumah penduduk dibakar, akhirnya banyak penduduk
meninggalkan daerahnya untuk mencari tempat yang aman. Tetapi suatu hal yang
harus di syukuri, karena masjid Mujahid yang merupakan masjid pertama tidak
sempat dimusnahkan oleh apai, dan sampai saat ini masih berfungsi bagi masyrakat
Islam di Desa Wattang Bacukiki.
Setelah bangsa Indonesia lepas dari penjajahan, maka para pemimpin bangasa
Indonesia itu kembali menata kehidupan msyarakatnya. Diantara usaha yang
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dilakukannya adalah peningkatan pemahaman terhadap agama Islam, karena itu
bertambah giatlah beberapa organisasi Islam, seperti Muhammadiyah, Syarikat Islam,
nahdatul Ulama yang secara langsung pula melakukan kegiatan demi kemajuan
Islam.
Demikian pula halnya di daerah Bacukiki pada zaman kemerdekaan mulai
menempatkan kegiatannya dalam membina masyarakat dan mengembangkan ajaran
Islam, terutama dengan aktifnya organisasi-organisasi Islam, seperti: PSSI, NU,
Muhammadiyah untuk mengedakan pengajian-pengajian khusus bagi kaum wanita,
sebab wanita jarang mendengar fatwa atau dakwah islamiyah kecuali pada bulan
ramadhan. Itulah sebabnya sehingga mereka mengambil suatu langkah yang baik
untuk suksesnya pengabdian kepada Allah SWT dengan cara mengadakan pengajian
khusus bagi wanita dimana pendakwah mengajarkan beberapa masalah ibadah,
thaharah dan hal-hal yang menyangkut masalah-masalah keagamaan lainnya mereka
datangkan pendakwah dengan ongkos organisasi tersebut. Biasanya pengajian seperti
ini diadakan setiap hari inggu pagi/sore, sedang khusus bagi laki-laki tidak
dilaksanakan pengajian sebab mereka selalu mendengar ceramah-ceramah atau
khutbah setiap hari jum’at.
Dengan adanya pengajian-pengajian seperti itu, sangat dirasakan manfaatnya
oleh pemeluk-pemeluk agama Islam di Bacukiki dalam rangka menjalankan ajaran
Islam yang murni dan pengembangan ajaran Islam.
Pada tahun 1945-1951 dapat dikatakan suatu periode pengembangan
masyarakat Islam karena pada zaman ini para pemimpin Islam mulai menampakkan
kegiatannya dalam membina masyarakt Islam.
Pada tahun 1951 pemerintah mendirikan kantor Departemen Agama
Kabupaten Pare-pare yang di dalamnya cukup urusan agama yang meliputi
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kepenghuluan, kemesjidan dan ibadah social. Pada pertama kalinya Departemen
agama tersebut di kepalai oleh Fakhruddin HS.8
Dalam periode ini banyak kemajuan yang dicapai oleh masyarakat Islam di
Pare-pare khususnya masyarakat Bacukiki, terutama dengan tampilnya pemuka
masyarakat yang mempelopori kemajuan Islam, seperti : K.H. Abd. Rahman Ambo
Dalle, K.H.M. Ali Al-yafie, K.H.M. Abduh Pabbaja, K. Syeih Ali Mathar, dengan
membentuk lembaga pendidikan Darud Da’wah wal Irsyad (DDI) sebagai wadah
umat Islam melalui bidang dakwah dan pendidikan.
Pada tahun 1951 sampai tahun 1965, keadaan daerah Bacukiki mengalami
kekacauan sebagai ekses dari gerakan bersenjata yang dilakukan oleh anggota DI/TII,
tidak sedikit penderiataan yang ditanggung oleh rakyat Bacukiki, seperti juga daerah-
daerah lain di Sulawesi pada umunya dan Sulawesi selatan pada khususnya. Hal ini
sudah tentu menimbulkan banyak masalah dalam pengembangan Islam. Keadaan ini
berlangsung hingga tahun 1965.
Setelah mengalami masa kritis yang agak lama, akhirnya umat Islam di
Bacukiki bersama-sama para pemuka masyarakat Islam memulai kembali
pengembangan agama Islam dengan jalan mengaktifkan kembali organisasi-
organisasi Islam yang sebelumnya vakum, sarana ibadah mulai dibangun serta
lembaga-lembaga pendidikan khususnya pendidikan Islam mulai juga dibangun.
Dalam rangka pengembangan Islam ini, maka di Kecamatan Bacukiki terlihat
adanya kegiatan melaksanakan ajaran agamanya. Hal ini nampak dalam beberapa
kegiatan yang sudah ada di berbagai masjid yang telah berdiri di desa-desa di
Kecamatan Bacukiki.
8Drs. H. Safaruddin Nurdi, Kepala Kantor Departemen Agama Pare-pare, wawancara oleh
penulis di Pare-Pare 15 Desember 2010.
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Perkembangan lain yang dapat dilihat dalam masyarakat Bacukiki adalah
degnan adanya perhatian pemerintah untuk membantu masyarakat dalam rangka
melengkapi sarana yang menunjang perkembangan agama Islam, yaitu didirikannya
pendidikan agama Islam, seperti pendidikan sekolah Darud Dakwah Wal Irsyad
(DDI), sebagai cabang dari pada DDI yang berpusat di Ujung Lare Pare-pare.
Sekolah ini menampung calon murid untuk tingkat pendidikan Ibtidaiyah. Disekolah
ini mereka mendapatkan pengetahuan dasar ,baik pengetahuan agama maupun
pengetahuan umum. Disamping sekolah tersebut juga di Kecamatan ini didirikan
sekolah PGAN 6 tahun. Sekolah tersebut merupakan satu-satunya pendidikan agama
yang bersetatus Negeri di antara lembaga-lembaga pendidikan agama yag ada di
Pare-pare.
Sejumlah tamatan PGAN 6 tahun melanjutkan pendidikannya pada Fakultas
yang ada di Kota Madya Pare-pare, seperti Fakultas Tarbiyah IAIN Pare-pare,
Fakultas Ushuluddin Universitas Addariyah Darud Dakwah Wal Irsyad dan Sekolah
Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan (STKIP) yang diasuh oleh Muhammadiyah, dan
tidak sedikit jumlah yang melanjutkan pendidikan agama di IAIN Alauddin Ujung
Pandang (sekarang UIN Alauddin), ataupun Universitas-Universitas lainnya yang ada
di Ujung Pandang (sekarang Makassar).
Dari uraian di atas, penulis dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa
perkembangan Agama Islam di Bacukiki mengalami 3 (tiga) masa, yaitu masa
kerajaan, masa penjajahan dan masa kemerdekaan.
Dalam masa kerajaan terlihat adanya usaha pengembangan agama Islam
dengan jalan didirikannya masjid Mujahidin, sebagai salah satu masjid yang
menampung kaum muslimin untuk melaksanakan ibadah kepada Allah SWT, di
samping itu masjid tersebut berfungsi sebagai tempat pengembangan Islam.
Pada masa penjajahan Belanda dan Jepang memasuki daerah Bacukiki,
penduduk yang telah memeluk agama Islam ditindas dan diperkosa haknya oleh
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bangsa penjajah selama 29 tahun dan dalam masa kini para pemimpin Islam tidak
dapat melakukan tugasnya dengan baik, karena selalu mendapat tekanan, tetapi
namun demikian masyarakat Bacukiki yang telah memeluk agama Islam tetap kuat
pegangannya.
Selanjutnya pada masa setelah kemerdekaan, terutama pada tahun 1965,
sesudah berakhirnya pemberontakan DI/TII, sampai sekarang ini terdapat kemajuan
Islam yang dicapai di Bacukiki di banding dengan masa-masa sebelumnya. Usaha ini
berkat adanya perhatian pemerintah dan kesadaran masyarakat Bacukiki sendiri.
C. Peranan Budaya Terhadap Tumbuh Kembangnya Islam di Bacukiki
Budaya yang di anut oleh masyarakat Bacukiki telah banyak mengandung
nilai-nilai lama sejak dahulu, nilai-nlai ini berperan membentuk tingkah laku
manusia, pikiran-pikiran, cita-cita yang mewujudkan pola-pola budaya dalam segala
sektor kehidupan, pola hidup yang semacam ini masih banyak berpengaruh terhadap
kehidupan masyarakat Bacukiki, sehingga kalau ada nilai-nilai baru sukar sekali
diterima.
Di dalam budaya sudah termasuk di dalamnya adat istiadat, strata social,
pangaderreng, kepercayaan akan mitos dan arwah-arwah nenek moyang, yang
kesemuanya itu menjadi landasan masyarakat Bacukiki dalam mengarungi kehdupan
sehari-hari.
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa agama Islam tersebar di Bacukiki sejak
abad ke XVII, dan sejak itu agama Islam lah yang dianut oleh masyarakat Bacukiki
pada umumnya hingga sekarang.
Sebelum masyarakat Bacukiki menganut agama Islam sebagai agamanya,
sudah ada kepercayaan yang tertanam erat di jiwa masyarakat Bacukiki yaitu
keprcayaan kepada arwah-arwah nenek moyang yang berdiam diri dalam bentuk
benda seperti batu, pohon, makam dan lain sebagainya.
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Sedangkan dari segi nilai-nilai atau aturan-aturan sebelum datang nya agama
islam, masyarakat Bacukiki sudah memiliki nilai dan aturan tersendiri baik itu tertulis
yang biasa disebut Pangaderreng maupun yang tidak tertulis atau biasa disebut
pamali, hal ini merupakan warisan yang telah diturunkan secara turun-temurun dari
suatu generasi ke generasi berikutnya.
Hala-hal semacam inilah yang banyak mempengaruhi tumbuh kembangnya
Islam di Bacukiki,  walau kelihatannya Islam member warna pada budaya masyarakat
Bacukiki namun pada hakikatnya Islam menjadikan budaya sebagai landasan untuk
berdiri tegak di Bacukiki. Kita tidak bisa menutup mata bahwa budaya punya peranan
yang penting terhadap tumbuh kembangnya Islam dimana pun Islam itu disebarkan
termasuk di daerah Bacukiki,
Peranan Raja-raja sebagai penunjang perkembangan Islam
Masyarakat di Kerajaan Bacukiki mempunyai pelapisan sosial sebagaimana
halnya masyarakat-masyarakat lainnya, karena memang pelapisan merupakan
lembaga masyarakat yang ada di dalam masyarakat yang bermukim dan teratur.
Pelapisan sosial ini merupakan suatu karakteristik yang permanen di dalam setiap
masyarakat yang teratur.
Pelapisan sosial dalam masyarakat biasanya dianggap sangat penting untuk
dipergunakan dalam mencari latar belakang pandangan watak, dan sifat-sifat dasar
dari suatu masyarakat. Adanya hubungan-hubungan kejadian dalam masyarakat yang
menyangkut tingkah laku segenap kegiatan dalam masyarakat, termasuk kegiatan dan
tingkah laku politiknya.
Adapun gambaran umum tentang pelapisan sosial masyarakat seperti yang
dicatat oleh para peneliti di zaman lampau, tentu tidak akan kita jumpai dewasa ini,
disebabkan antara lain oleh gerak perkembangan dari masyarakat itu sendiri, baik
karena pengaruh faktor dari dalam maupun pengaruh dan faktor dari luar. Sisa
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pelapisan masyarakat di waktu lampau saat ini masih dijumpai dan lebih nampak
dalam pembicaraan hubungan perkawinan.
Menurut Prof. Mattulada:
Orang Bugis-Makassar mengenal tiga pelapisan masyarakat, yaitu ana-
karung (ana karaeng) yakni lapisan tertinggi di mana terdapat raja dan
kerabat keluarga; to maradeka yang terdiri dari atas rakyat jelata, dan ata atau
hamba.9
Seseorang dapat menempati kedudukan sosial yang tinggi, selain yang
diperoleh melalui keturunan biologisnya juga melalui kalabbirang (kelebihan), dapat
juga melalui prestasi atau keunggulan pribadi yang menempatkannya dalam posisi
sosial yang lebih tinggi yaitu : amaccang, abaraniang, dan asogikeng. Seseorang
yang memiliki salah satu diantaranya, dapat memimpin dalam artian orang yang
dapat diikuti perintahnya.
Pada zaman kerajaan seorang pejabat kerajaan selain memperoleh kelebihan
karena keturunan bangsawan akan dipandang makin sempurna apabila memiliki :
a. Abaraniang (keberanian), memiliki kepandaian atau kebijaksanaan, seperti
menjadi pemuka agama (ulama) yang disebut dalam istilah bugis “panrita”
atau “anre guru” dalam berbagai lapangan pendidikan keterampilan, baik
fisik maupun mental dan lain-lainnya fungsi sosial yang dipandang berguna
dalam kehidupan dunia dan akhirat,
b. To barani, memiliki keberanian yang menonjol dalam artian kemampuan fisik
dan mental, untuk mengerjakan pekerjaan yang mengundang resiko berat
seperti tewas, binasa, atau terbunuh.  Dari kemampuan seperti itu biasanya
dapat tampil sebagai pemimpin pasukan dalam perang. Akan mendapat
pengakuan sosial tentang keunggulannya, maka iapun akan mendapat
pengikut dan mendapat pengaruh serta dihormati di dalam masyarakat,
c. To sogi, memiliki keunggulan pribadinya dalam berusaha, sehingga dapat
mengumpulakan kekayaan untuk memperkerjakan banyak orang dan
9 Mattulada, Islam di Sulawesi Selatan, Laporan LEKNAS-LIPI, Departemen Agama RI, tahun 1976,
h.101
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menghidupinya, maka keadaan yang dicapainya itu mengangkat ke jenjang
kehidupan sosial yang terpandang.
Jadi jelaslah bahwa seorang raja mempunyai kedudukan tertinggi dalam strata
sosial masyarakat, kedudukannya yang tinggi itu membuatnya punya kewenangan
dan kekuasaan yang membuatnya setara dengan dewa, karena raja dianggap sebagai
penjelmaan dewa di dunia, dan masyarakat wajib mengikuti apa yang di titahkan oleh
rajanya.
Bagi masyarakat Bacukiki, raja merupakan manusia yang istimewa, mereka
menganggap raja merupakan titisan dewa di langit yang di utus untuk mengatur
kehidupan dan memimpin manusia di atas dunia, oleh karenanya raja tidak lah dipilih
secara demokrasi oleh rakyat, melainkan seorang raja haruslah mempunyai darah
keturunan Tomanurung, karena menurut mereka hanya keturunan tomanurung sajalah
yang pantas menjadi raja karena merupakan perwakilan dewa di dunia.
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa Islam masuk di Bacukiki
sekitar tahun 1609 berkat perjuangan Datuk Ri Bandang yang berhasil mengislamkan
raja Gowa sehingga membuat raja Gowa melakukan misi diplomatic terhadap
kerajaan-kerajaan yang masuk dalam persekutuan tellu poccoe yang mana pada
akhirnya kerajaan Sidenreng berhasil ditaklukkan dan memeluk Islam sedangkan
kerajaan Bacukiki yang merupakan kerajaan kecil yang berada dalam kekuasaan
kerajaan Sidenreng pun ikut memeluk Islam.
Sama hal nya dengan daerah-daerah lain di Sulawesi Selatan, peroses masuk
dan berkembangnya Islam tidak terlepas dari pengaruh para raja yang berkuasa,
sebagaimana dalam tata aturan atau adat istiadat yang berlaku bahwa rakyat harus
patuh dan tunduk terhadap titah raja, maka ketika raja telah memluk agama Islam
maka dengan serta-merta rakyatnya pun memluk Islam, dan secara langsungIslam
menjadi agama kerajaan. Dengan demikian raja-raja pun mempunyai fungsi ganda,
selain sebagai pemegang kekuasaan (pemerintahan), juga sebagai pemegang
60
kekuasaan spiritual (keagamaan). Dalam status demikian, raja tidak hanya berusaha
mempertahankan eksistensi kerajaannya, tetapi juga mempunyai tanggung jawab
untuk menyebarkan Islam dan melindunginya. Dengan demikian pertentangan antara
nilai-nilai budaya serta aturan-aturan adat dengan Islam sejak dari permulaan dapat
diatasi.
Ketiga Datuk yang dikirim untuk misi menyebarkan Islam di Sulawesi
rupanya menyadari betul situasi budaya serta adat istiadat yang ada di daerah
Sulawesi Selatan, sehingga tidak perlu waktu yang panjang dan tidak harus
menumpahkan banyak keringat dan darah untuk menjadikan Islam sebagai agama
Negara, walaupun sempat mendapatkan penolakan yang halus dari beberapa raja
yang memerintah namun akhirnya Islam bisa menjadi Negara terbesar di dataran
Sulawesi khususnya di kerajaan Bacukiki.
Penolakan raja-raja terhadap Islam rupanya karena khawatir dengan kehadiran
Islam akan membahayakan aturan sosial dan kekuasaan mereka, khususnya terkait
mitos Tomanurung. Dengan menganut Islam, berarti tidak ada lagi pembedaan status
sosial berdasarkan keturunan, kebangsawanan atau kelahiran. Dalam pandangan
Agama Islam, semua manusia sama kedudukannya dihadapan Tuhan, kecuali mereka
(orang islam) yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
Sama hal nya dengan daerah-daerah lain di Sulawesi Selatan, proses masuk
dan berkembangnya Islam tidak terlepas dari pengaruh dari para raja yang berkuasa,
sebagaimana dalam tata aturan atau adat istiadat yang berlaku bahwa rakyat harus
patuh dan tunduk terhadap titah raja, maka ketika raja telah memeluk agama Islam
maka dengan serta-merta rakyatnya pun memeluk agama Islam, dan secara langsung
Islam menjadi agama kerajaan. Dengan demikian raja-raja pun mempunyai fungsi
ganda, selain sebagai pemegang kekuasaan (pemerintah), juga sebagai pemegang
kekuasaan spiritual (keagamaan). Dalam status demikian, raja tidak hanya berusaha
mempertahankan eksistensi kerajaannya, tetapi juga mempunyai tanggung jawab
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untuk menyebarkan Islam dan melindunginya. Dengan demikian pertentangan antara
nilai-nilai budaya serta aturan-aturan adat dengan Islam sejak dari permulaan dapat
diatasi.
Raja sebagai pemegang kekuasaan baik pemerintahan dan agama melakaukan
beberapa terobosan untuk menjaga keutuhan Islam di tanah Bacukiki di antanya,
membangun Mesjid, mendatangkan ulama serta melengkapi pangngaderreng dengan
syariat Islam.
Mesjid Pertama di Bacukiki
Mesjid pertama Bacukiki berada pusat perkampugan yang disebut Watang
Bacukiki. Masjid kuna Bacukiki didirikan sekitar tahun 1901 M. sayangnya tidak
diketahui nama mesjid tersebut. Arsitektur Masjid Kuna Bacukiki memperlihatkan
corak berlanggam Indonesia asli, memiliki denah dasar bujur sangkar. Denah dasar
mesjid persegi empat, dengan ukuran 14,7 x 12,75 M. Konon, menurut Bapak
Saharuddin dahulu masjid mempunyai serambi. Usaha peluasan bangunan
menyebabkan dinding yang membatasi serambi dan ruang masjid dibongkar. Untuk
menopang atap, dibekas dinding dalam masjid didirikan delapan tiang baru.
Perubahan-perubahan yang terjadi selama satu abad menyebabkan agak sulit
mengidentifikasi bentuk asli atap masjid. Meskipun demikian, menurut Uwe Ajare,
salah seorang keturunan “arsitek” masjid, bentuk atap yang sekarang masih
mengikuti kerangka asli, hanya beberapa bahan bangunan diganti karena sudah lapuk
dimakan usia. Atap masjid yang tampak sekarang berbentuk tumpang bersusun tiga,
sebagaimana kebanyakan masjid kuna lainnya di Nusantara. Atap ditopang oleh
delapan buah tiang, berbentuk persegi dengan ukuran 11 x 11 cm, dan tinggi 150 cm.
Jarak antara tiang bervariasi antara 3,17 – 3,39 meter. Jarak tiang yang tidak sama
menjadi petunjuk bahwa kedelapan tiang tersebut merupakan tiang asli yang
dipancang tanpa menggunakan alat ukur yang baik, kemungkinan besar para tukang
hanya menggunakan keandalan pancaindra (mata). Jarak tiang umpak dari dinding
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selatan timur 5,57 meter, dan jarak antara umpak utara 4 meter, sedangkan jarak
antara umpak dengan dinding barat 3 meter dan dinding timur 4,34 meter. Bentuk
arsitektur yang tampak sekarang sedikit mendekati langgam konstruksi Masjid
Katangka, Kabupaten Gowa.
Di sebelah barat ruang masjid terdapat mihrab. Menjadi atribut kuat masjid
yang berfungsi sebagai referensi arah kiblat. Bila diukur dari arah dari dalam masjid,
luas mihrab 2,37 x 3,15 meter, serta tinggi 2 meter. Bentuk mihrab sangat sederhana,
terbuka tanpa hiasan. Dikiri dan kanan mihrab terdapat masing-masing satu buah
jendelah. Ukuran jendelah 96 x 92 cm.
Dengan beberapa indikasi arsitektural seperti di atas, tampak bahwa
masjid tua Bacukiki merupakan bentuk belum terlalu tua dari perkembangan langgam
masjid kuna Nusantara, seperti palopo, Katangka Gowa, dan Kraton Buton.
(Darmawan Mas’ud dkk. 1994), Banten Anonim 1986, jawa (Anonim 1995:
Hasyim 1974), Sumatra (Ambary 1998), dan Ternate (Tjandrasasmita 1975). Bila
betul informasi yang di peroleh dari sejulah informan, agaknya masjid kuna Bacukiki
mendekati kerangka arsitektur masjid di jawa. Perbedaan dengan masjid kuna pada
umumnya adalah masjid kuna Bacukiki menggunakan konstruksi batuan andesit, baik
pondasi maupun dinding dan menggunakan perekat dari bahan semacam kapur.
Pemanfaatan batu andesit, kelihatannya berhubungan ketersediaan dari bahan batu
yang ada disekitarnya daerah Bacukiki. Hal ini justru menunjukkan secara pasti
pengaruh lingkungan dan daya adaptasi manusia atas lingkungan. Selain itu, penataan
bangunan dengan memanfaatkan potensi lingkungan dengan memanfaatkan pula cita
rasa seni local yang dapat menjadi aspek pembeda dengan lainnya.
Kreasi lokal dapat dilihat dan corak dinding batu andesit dalam bingkai
tembok persegi empat panjang yang dahulu merupakan dinding teras masjid. Dinding
batu andesit di sisi utara dan selatan terdiri atas tiga bingkai, berukuran rata-rata 2,80
meter. Pada dinding sisi utara dan selatan hanya terdapat satu buah pintu berukuran
lebar 1,30 meter dan tinggi kurang lebih 2 meter. Pada sisi timur terdapat dua buah
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pintu, masing-masing dibagian tepi dinding. Sementara di sisi utara dan selatan,
masjid hanya mempunyai satu buah pintu, terpasang di tengah-tengah dinding.
Ukuran dinding 2,39 meter. Bagian bawah dinding merupakan bekas dinding teras
mempunyai ketinggian 96 cm dan tebal 41 cm. Diatas dinding batu andesit terdapat
dinding yang lebih tipis, yakni 13 cm dan tinggi 1,43 meter. Pada sisi dinding selatan
terdapat tiga buah jendelah, sisi utara tiga buah, sisi barat, jendelah masjid berukuran
kecil, yakni 60 x 84 cm.
Menurut informasi penduduk setempat bekas kolam air dibangun bersamaan
dengan bangunan masjid. Kolam terletak di sebelah timur masjid. Berdasarkan kolam
dindingnya dapat diketahui bahwa terdapat dua buah kolam satu berukuran besar dan
satu berukuran kecil. Kolam besar berbentuk persegi panjang yakni 4 x 6 m diukur
dari tepi dinding luar dan tebal dinding 16 cm. Sementara kolam kecil hampir
berbentuk persegi empat berukuran 25 x 2 meter. Konon menurut Bapak Saharuddin,
dahulu tinggi kolam tidak lebih dari 20 cm. Kolam yang berukuran besar menempel
pada dinding sebelah timur masjid. Kolam yang berukuran kecil terletak 1,2 meter
kearah timur kolam besar. Kedua kolam mempunyai dinding, tinggi 22 cm dan tebal
16 cm.
Bedug Masjid Kuna Bacukiki
Bedug Masjid kuna Bacukiki digantung di sudut tenggara bangunan, tepat
samping pintu sebelah timur sisi utara, bedug berbentuk agak selinder. Bedug dibuat
dari potongan batang pohon kayu, berdiameter antara 39-46 cm dan panjang 56 cm.
pada bagian atas bedug terdapat dua lubang persegi panjang yang berfungsi
menyaringkan bunyi. Kedua sisi lubang selinder bedug dibungkus kulit sapi. Di
sekeliling bidang pukul bedug tedapat sejumlah pasak kayu yang berfungsi mengikat
kulit yang melekat pada kedua mulut selinder.
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Bekas Pondasi Masjid
Bekas pondasi masjid tua Bacukiki terletak kira-kira 70 meter kearah timur masjid
Kuna Bacukiki. Pada zona ini di temukan susunan batu andesit. Berdasarkan
penelusuran susunan batuan yang masih tersisah dapat diketahui bahwa bangunan
dasar masjid berbentuk bujur sangkar, berukuran 10 x 10 meter. Sayang sekali bagian
barat biasanya terdapat mihrab ternyata tidak kelihatan lagi pondasi pada bagian itu,
bangunan pondasi menggunakan batu andesit.
Bila dilihat dari sisa bangunan pondasi dasarnya, sumber tutur yang
menyebutkan bahwa bagian dinding masjid hanya merupakan bangunan kayu.
Kemungkinan pondasi dasar diatas tidak ada indikasi pelanjutan struktur bangunan
yang bisa menunjukkan indikasi dinding tembok.
D. Analisis Peran Budaya Dalam Tumbuh Kembangnya Islam Di Bacukiki
Masuknya Islam dan diterimanya oleh masyarakat Bacukiki sebagai
agamanya, dan dengan dijadikannya sara’ (syariat) sebagai bahagian yang integral
dari Pangaderreng, maka keempat unsur asli dari Pangaderreng menjadi lima setelah
agama Islam diterima. Kelima unsure asli tersebut telah digambarkan oleh Mattulada
sebagai berikut:
… eppa’mi uangenna padecengie tana, iami nagenne’ limampuangeng,
narapimani asellengeng, naripattama tona sarae, seuani ade’e, maduanna
rapangnge, matellunna wari’e, maeppanna bicarae, malimanna sara’e. naia
ade’e ianappedecengiwi tau maegae, naia rappangnge iana peuwatangiwi
arajangnge, naia ware’e ianappeassekiwi asseajingenna tana asseajingnge,
naia bicarae iana sappoi gau’ bawanna tau maggau’bawangnge ritu, naia
sara’e iana sanresenna tomadodongnge namalempu. Nakko tenripigau ade’e
masolanni tau maegae, narekko tenripigaunni rapangnge madodonni
arajangnge, nareko de’ni wari’e tessituru’ni tau tabe’e, nakko de’ni sara’e
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maggau bawanni taue, nakko de’ni bicarae marusa’ni assiajingenna tana-tana
massiajingnge, iana matti mancaji gaga’ naia gaga’e nacappuri musu, naia-
iannani taullesangiwi rapangnge iana ripapoleang ri Allah Taala bali pasau,
nakko tenriolani bicarae sianre baleni taue apa tanripatauni gau mawatangnge,
makkuniro naelorengnge tau rioloe ripeasseri ade’e, nariatutui rapangnge,
nasiturusi taroi magetteng bicarae bara’kkuammengngi narirebba
tomawatangnge, naripeutangi to-madodongnge.
Artinya :
… empat macam saja yang memperbaiki Negara, barulah dicukupkan lima
macamnya, ketika sampai kepada ke Islaman dan dimasukkan juga sara’
(syareat) Islam itu, pertama ade’, kedua rapang, ketiga wari’, keempat bicara
dan kelima sara’. Adapun ade’ itu ialah yang memperbaiki rakyat dan adapun
rappang itu ialah yang mengokohkan kerajaan, dan adapun wari’ itu
memperkuat kekeluargaan negara (yang) sekeluarga, dan adapun bicara itu
ialah yang memagari perbuatan sewenang-wenang adanya, dan adapun sara’
itu ialah sandarannya orang lemah yang jujur, apabila tidak dipelihara lagi
ade’ itu, maka rusaklah rakyat, apabila tidak dipelihara lagi rapang itu maka
lemahlah kerajaan, apabila hilanglah wari’ itu tak bersepakatlah rakyat, dan
apabila tak ada lagi sara’ itu maka berbuat sewenang-wenang semua orang,
apabila tidak ada lagi bicara itu, maka rusaklah hubungan kekeluargaan
Negara-negara (yang) sekeluarga, ialah nanti menjadi (sumber) pertikaian,
dan adapun pertikaian itu berujung pada perang, dan barangsiapapun orang
yang mengingkari rapang itu, ialah didatangkan baginya oleh Allah Taala
lawan yang kuat, apabila tak dijalani lagi bicara itu, maka saling binasa
membinasakanlah orang, karena tidak ditakutinya lagi perbuatan (yang
bersumber) dari kekuatan (untuk diperbuatnya) begitulah maka dikehendaki
oleh orang dulu agar diperteguh ade’, dipelihara dengan cermat rapang, dan
bersama-sama menegakkan kepastian bicara, agar dirobohkanlah orang (yang
mempergunakan orang) kekuatan (kekerasan) dan diperkuatlah (perlindungan)
terhadap orang lemah itu.10
Dari penjelasan tersebut diatas dapat kita simpulkan bahwa kedatangan Islam
dimanfaaat betul untuk melengkapi keempat unsur asli dari pada panggaderreng
tersebut menjadi lima, dan sara’ dijadikan bahagian integral dari pangaderreng. Maka
segala aspek-aspek kegiatan dalam kehidupan sosial budaya masyarakat telah
memperoleh warna baru, oleh karena sara’ yang mengatur tata hubungan antara
10Mattulada, Islam di Sulawesi Selatan, Laporan LEKNAS-LIPI, Departemen Agama RI,
tahun 1976, h.31
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manusia dengan sesamanya dan dengan tuhannya, sehingga lambat laun sara’
mendapat kedudukan yang kuat, sehingga berperan sebagai penguat sendi-sendi
panggaderreng, disamping sebagai ukuran bagi ade’, bicara, rapang dan wari’.
Kelima unsur tersebut di atas meupakan penjelmaan atau manifestasi : ade’
adalah ketentuan, bicara adalah tataan, rapang adalah tauladan  dan wari’ adalah
aturan serta sara’ adalah hubungan horizontal dan vertikal.
Ketaatan masyarakat bacukiki di dalam menjalankan sara’ (syariat) agamanya
sama dengan ketaatan mereka di dalam menjalankan adat istiadat. Hal ini disebabkan
oleh karena pada awal datangnya Islam di Bacukiki hanya membawa aspek-aspek
urusan-urusan ubudiyah (ibadah) dan tauhid dan tidak banyak merubah nilai-nilai dan
kaedah-kaedah ke masyarakatan dan kebudayaan masyarakat yang telah ada.
Proses sosialisasi dan akulturasi Islam terhadap kebudayaan masyarakat di
Bacukiki ini demikian intensifnya sehingga lazimlah dianggap bahwa kebudayaan
masyarakat Bacukiki itu identik dengan Islam. Dan dianggap telah melakukan hal-hal
yang bertentangan dengan pangederreng, jika ada seseorang yang tidak menganut
agama Islam, maka hal tersebut adalah suatu pelanggaran bagi pangederreng, karena
pangaderreng memberikan identitas pada mereka, pelanggaran-pelanggara itu akan
diperlakukan sebagai orang asing dalam kehidupan masyarakat dan pangaderreng.
Oleh karena sifat keidentikan seperti itu maka mudah dimengerti bahwa
dalam proses sosialisasi dan akulturasi Islam terhadap budaya masyarakat Bacukiki
tersebut terlihat dalam aspek-aspek tertentu dalam kehidupan keagamaan, sosial
budaya masyarakat Bacukiki sisa-sisa budaya dan tata nilai pra Islam. Oleh karena itu
pula banyak dijumpai hal-hal yang bertentangan dan tidak bersesuaian dengan ajaran
Islam sendiri. Keadaan seperti itu bahkan masih dapat ditemukan dalam masyarakat
Bacukiki, seperti pandangan suci terhadap alat-alat kerajaan (arajang) yang tersimpan
dalam musium Labangenge serta upacara-upacara keagamaan yang berhubungan
dengan salah satu fase dalam lingkaran hidup sejak dari masa perkawinan, memasuki
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rumah untuk menetap, masa kelahiran dengan masa-masa pertumbuhannya, dan pada
saat meninggal dunia, dan upacara-upacara lainnya.
Dengan dimasukkannya sarra’ sebagai salah satu unsur dalam pangederreng,
memungkinkah perbedaan itu dapat diperkecil pengaruhnya. Parewa sara’
mempunyai kedudukan sama dengan pejabat-pejabat adat (ade’) walaupun antara
pejabat-pejabat sara dan pejabat-pejabat adat di dalam jabatannya mempunyai fungsi
yang berlainan. Pejabat-pejabat sara’ adalah merupakan suatu lembaga keagamaan,
badan ini dikepalai oleh anggota-anggotanya terdiri dari pada : imam, khatib, bilal
dan doja.
Fungsi dan tugas parewa sara’ (pejabat sara’) ditetapkan oleh pangederreng
yang bertanggung jawab dalam hal pengembangan ajaran Islam dalam masyarakat,
ibadat, upacara-upacara keagamaan, pembinaan tempat-tempat ibadah (mesjid) juga
sangat menetukan pendapatnya dalam pernikahan dan warisan, meskipun dalam hal
terakhir (pernikahan dan warisan) harus disesuaikan dengan adat istiadat lama, seperti
misalnya sistem pelapisan sosial dan kedudukan adat dalam kewarisan.11
Kosmologi sebagai salah satu penghambat perkembangan Islam
Selain pangederreng, pamali juga masuk ke dalam nilai-nilai atau aturan-
aturan budaya masyarakat Bacukiki. Berbeda dengan pangederreng yang pola nya
jelas dan tertulis, pamali lebih kepada aturan-aturan adat yang tidak tertulis, yang
merupakan sebuah kepercayaan yang mereka anggap tidak boleh di langgar karena
apabila di langgar maka hasilnya tidak akan baik bahkan lebih ekstrim dapat
membawa mudarat yang sangat besar bagi yang melanggar nya. Pammali ini banyak
kita temukan di kehidupan sehari-hari, misalnya saja seorang wanita dilarang
menyisir rambut di malam hari atau tidak boleh menjual benda-benda tajam di malam
11Ibid, h. 36
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hari. Hal seperti ini masih sangat melekat dalam jiwa masyarakat Bacukiki pada
khususnya dan Bugis-Makassar pada umumnya.
Pammali (bahasa Bugis) oleh Prof. Dr. Mattulada dijelaskan bahwa :
Pammali berarti larangan atau pantangan untuk berbuat atau mengatakan
sesuatu. Biasanya tiap-tiap pammali mempunyai latar belakang cerita rakyat.
Pada umumnya pammali itu mempunyai sifat sakral dan berfungsi
melindungi.12
Selanjutnyaa dijelaskan bahwa pammali yang umumnya cerita rakyat dalam
kalangan orang Bugis di golongkan kedalam apa yang disebut rapang yang erat
hubungannya dengan pangaderreng oleh karena itu pelanggaran atas pammali
menyebkan seseorang dianggap melanggar pangederreng.
Dalam peraktek ajaran Islam yang cukup mengaburkan  ajaran agama yang
murni yaitu adanya kebiasaan-kebiasaan seperti mengadakan pelepasan nazar dengan
mengunjungi tempat-tempat yang dianggap keramat serta datang meminta-minta ke
kuburan dengan maksud meminta syafaat atau pertolongan dari orang-orang yang
dianggap keramat. Selain dari pada itu di daerah Bacukiki masih ada desa-desa atau
kampung yang daerahnya mempunyai tempat keramat, baik berupa pohon yang
rindang atau ajaib, kuburan atau batu yang dianggap sebagai tempat diam dari arwah
nenek moyang, arwah inilah yang menjadi pelindung kampung. Arwah ini juga yang
sering mendatangkan bencana terhadap alam ini, seperti pada waktu meraja lelanya
wabah penyakit, bahaya kelaparan dan musim kemarau yang panjang dan lain-lain
bahaya yang menimpa masyarakat pada umumnya, maka orang tidak perlu pusing
kepala mencari sebab musababnya dan apa yang harus diperbuat untuk menghadapi
kejadian itu, yaitu masyarakat beramai-ramai menghubungi sanro. Apabila terjadi hal
yang semacam ini, maka mereka beranggapan bahwa dalam daerah itu terdapat
ketidak harmonisan yang menyebabkan rusaknya hubungan antara makrokosmos dan
12Mattulada, Latoa Suatu Lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis,
(Makassar: Universitas Hasanuddin, 1975), h. 64.
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mikrokosmos, sehingga roh atau tenaga gaib yang dianggap pelindung kampong
marah dan menimbulkan bencana kepada masyarakat umum.
Pada masyarakat Bacukiki sanro mempunyai fungsi ganda, karena selain juru
obat juga sebagai pelaksana adat atau pemimpin upacara-upacara adat terutama dalam
upacara bertani. Namun ketika Islam datang sanro yang dulunya dianggap memiliki
kekuatan gaib kemudian berganti peran, sehingga orang-orang mulai beralih dari
sanro ke ustadz yang juga dianggap memiliki hubungan dengan yang gaib yaitu Allah
SWT, Islam merubah cara pandang masyarakat tentang alam gaib bahwa sebenarnya
masih ada kekuatan yang lebih dibandingkan alam gaib itu atau arwah dan roh-roh
dari masa lampau yang mampu membawa mudharat dan keselamatan. Hal ini terbukti
dengan adanya sara’ sebagai salah satu aturan adat, peranan para sanro digantikan
dengan para ulama yang sedikit demi sedikt mampu mengikis kepercayaan
masyarakat akan kekuatan gaib tersebut. Namun pada perakteknya masyarakat masih
tetap mempercayai adanya sanro, ini bisa saja terjadi dikarenakan kepercayaan yang
mereka anut sudah mendarah daging di dalam diri mereka.
Hal semacam inilah yang menjadi salah satu penghambaat perkembangan
ajaran Islam di Bacukiki, namun dibalik itu semua Islam tetap diterima karena Islam
dinilai memiliki apa yang dibutuhkan oleh masyarakat pada umumnya. Kebutuhan
masyarakat akan sesuatu yang besar, kuat, mempunyai kuasa gaib dan dianggap lebih
dibandingkan apa yang ada di bumi ini yaitu Allah SWT. Pemahaman masyarakat
tentang kekuatan gaib atas benda-benda mati sedikit demi sedikit dapat di lunakkan
dengan menunjukkan sesuatu yang lebih besar dari yang mereka sembah selama ini,
walaupun dalam kenyataannya masih banyak masyarakat yang tetap mempercayai
keberadaan dan kehebatan benda-benda yang dianggap gaib.
Kesemuanya apa yang dikemukakan diatas ditinjau dari segi Islam adalah
termasuk perbuatan yang membawa mereka ke jalan yang sesat, yang berarti ada
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yang lebih kuasa selain dari Allah SWT. Padahal Allah SWT lebih kuasa dari pada
makhluknya, sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 106:
                   
  
Terjemahannya:
106. Ayat mana saja[81] yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia)
lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding
dengannya. tidakkah kamu mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu
Selanjutnya dalam surah Al-Baqarah ayat 186 :
                     
        
Terjemahannya:
186. Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan orang yang
berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi
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(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu
berada dalam kebenaran.13
Berdasarkan kedua ayat tersebut, jelas Allah SWT. menyukai orang-orang
yang meminta langsug kepada-Nya tanpa melalui wasilah, serta mempercayai hal-hal
gaib karena Allah SWT lebih kuasa atas segala-galanya.
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Bacukiki yang telah lekat akan
ajaran Islam masih ada saja kepercayaan dan keyakinan terhadap alam (kosmos)
dengan kata lainmereka selalu mengikuti tata tertib kosmos. Tata tertib keramat, di
samping melakukan ziarah ke Bulu Arowannge tempat dimana Tomanurung La
Bangenge mairat (menghilang) dan mengunjungi sebuah meriam yang di anggap
sebagai meriam Tomanurung serta tempat-tempat yang lain yang di anggap suci dan
keramat. Hal tersebut dilakukan pada waktu memulai menggarap tanah maupun
tatkala memetik hasilnya, untuk itu bantuan dukun (sanro) sangat dibutuhkan di saat
itu.
Di daerah Bacukiki, apabila akan turun di sawah (mappamula mabbingkung)
terlebih dahulu menghubungi dukun untuk memilih hari, waktu yang baik tersebut
diadakanlah upacara keselamatan dengan menyediakan makanan yang berupa nasi
ketam dengan air gula yang disebut Paserre, maksudnya agar supaya padi tersebut
dapat berisi nanti, di samping diadakan acara makan bersama, setelah itu barulah para
petani memulai turun ke sawah untuk memulai mencangkul.
Di dalam upacara penaburan benih/bibit terlebih dahulu dilakukan oleh
seorang dukun dengan menggunakan kemenyang yang dibakar dan meletakkan sebiji
telur ayam serta daun ota (sirih) sambil membaca mantra-mantra yaitu doa yang
ditujukan kepada dewi padi (Sangiasseri). Doa tersebut maksudnya memuja dewi
13Ibid.,h. 45.
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padi, dan setelah itu upacara penaburan benih dipimpin oleh dukun yang diakui dan
selanjutnya diikuti oleh petani-petani lain.
Dan setelah padi tersebut mulai menguning, maka para petani mempersiapkan
segala sesuatunya pada waktu panen mulai tiba. Dan padi yang telah menguning
tersebut disapu-sapu tangkainya dengan membaca mantra-mantra sebagai berikut :
Lamakkulau asemmu ri allahu Taala uttamano muassipa riwatakkaleku,
mujappai tubukku, namalampe sungekku, ikona tuwo nariali salamana rilino
riatuwokku.14
Artinya :
Lamakkulau namamu pada Allah SWT, masuklah penuh berkah
menyembuhkan tubuhku, sehingga umurku panjang, engkaulah tubuh di dunia
dengan selamat pada penghidupanku.
Selanjutnya dalam sistem mata pencaharian hidup yang menyangkut
penangkapan ikan, seperti halnya juga para petani sebelum memulai turun ke sawah
terlebih dahulu menghubungi seorang dukun untuk menanyakan hari-hari yang baik,
begitu pula halnya dengan seorang nelayan, mempunyai hari-hari yang baik serta
peraturan-peraturan yang dimiliki bagi para nelayan yang akan berlayar untuk
menangkap ikan di laut bebas, agar di dalam berlayar tidak mendapat kesukaran,
bahaya di dalam perjalanan sehingga mendapatkan hasil yang baik.
Menurut Bahrun bahwa semua hari itu baik untuk berlayar kecuali :
1. Siwenni ompokenna ulengnge (malam pertama terbitnya bulan)
2. Tellu ompokenna ulengnge (malam ketiga terbitnya bulan)
3. Pitu ompokenna ulengnge (malam ketujuh terbitnya bulan)
4. Aruwa ompokenna ulengnge (malam kedelapan terbitnya bulan)
14 Haji La’deng (Sanro di Bacukiki), wawancara, tgl 25 November 2010
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5. Asera ompokenna ulengnge (malam kesembilan terbitnya bulan)
6. Seppulo siddi ompokenna ulengnge (malam kesebelas terbitnya bulan)
7. Seppulo tellu ompokenna ulengnge (malam ketiga belas terbitnya bulan)
8. Seppulo lima ompokenna ulengnge (malam kelima belas terbitnya bulan)
9. Seppulo pitu ompokenna ulengnge (malam ketujuh belas terbitnya bulan)
10. Seppulo aruwa ompokenna ulengnge (malam kedelapan belas terbitnya
bulan )
11. Seppulo asera ompokenna ulengnge (malam kesembilan belas terbitnya
bulan)
12. Cappa araba (hari rabu yang terakhir pada setiap bulan)
13. Naompokenna Muharram (setiap malam/hari terbitnya hari Muharram).15
Selain dari hari-hari tersebut diatas, juga keadaan bintang yang di cakrawala
bumi ini dapat meramalkan pengaruh terhadap hasil pekerjaan, seperti :
1. Bintang Walue, berjumlah dua buah bintang yang berada pada posisi
sebelah Selatan, apabila bintang tersebut muncul menandakan ikan maulai
menampakkan diri ke permukaan laut, khususnya ikan tarawani.
2. Bintang Butte’e, jumlahnya empat buah, bintang tersebut juga berada
disebelah Selatan bersama-sama bintang walue, bintang tersebut
menandakan bahwa ikan di laut bertelur, khususnya ikan tarawani.
3. Bintang Worongporong, jumlahnya tujuh buah bintang yang bersatu
dalam satu kelompok, bintang ini menandakan bahwa di laut banyak ikan.
15 Bahrun (Nelayan di Bacukiki), wawancara, tgl 07 November 2010
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4. Bintang tellu-tellu, yang berjumlah tiga buah berjejer lurus dari Utara ke
Selatan, menandakan bahwa di laut muncul ikan besar, seperti tarawani,
ikan tongkol dan sebagainya.16
Dan kepercayaan kepada kekuatan gaib, yaitu kepercayaan kepada makhluk-
makhluk halus yang mendiami lautan, ikut juga mempengaruhi terhadap jalannya
hidup manusia, berbagai malapetaka, seperti kecelakaan dan kekurangan dalam
perjalanan, hal ini disebabkan karena tindakan makhluk-makhluk halus. Untuk dapat
menolak bahaya yang sewaktu-waktu dijumpai pada saat berlayar, para nelayan
mempercayai kekuatan gaib seperti memakai jimat, baik yang digantungkan pada
badan atau ditempelkan pada baigan perahu. Hal ini dimaksudkan juga untuk dapat
menimbulkan kebahagiaan dan manfaat.
Ketiga hal yang telah dijelaskan di atas yaitu pangederreng, pammali dan
kosmos mempunyai peranan yang besar terhadap perkembangan agama Islam di
Bacukiki. Raja sebagai pemegang kekuasaan tertinggi mengatur dan
mempertahankan agar agama Islam tetap lestari, pangederreng menjadi lebih
kompleks dengan adanya sara’ yang di bawah oleh agama Islam, namun pemahaman
terhadap yang gaib walau masih dipercayai oleh masyarakat Bacukiki tetapi sudah
mengalami pengikisan dengan kedatangan agama Islam sudah tampak ada perubahan
di beberapa situasi walaupun belum sepenuhnya dapat di hilangkan.
16 Ibid
75
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah memperhatikan uraian yang terkandung dalam bab terdahulu, maka
pada akhirnya penulis tiba pada suatu kesimpulan sebagai berikut :
1. Sistem budaya masyarakat Bacukiki yang merupakan nilai-nilai dan
aturan-aturan adat yuang berasal dari nenek moyang yang telah
diwariskan secara turun temurun dari suatu generasi ke generasi
lainnya.
2. Walaupun belum ada kejelasan tentang kapan masuknya Islam di
Bacukiki, namun setelah menganalisis data-data maka dapat di ambil
kesimpulan  bahwa Islam masuk di Bacukiki pada sekitar tahun 1608-
1609  yaitu abad XVII.
3. Masuknya agama Islam di Bacukiki, dan di anut oleh masyarakat
maka terjadilah integritasi antara ajaran Islam dengan nilai-nilai
budaya masyarakat Bacukiki, sehingga membentuk suatu pola baru
dalam kehidupan masyarakat.
4. Walaupun masyarakat Bacukiki adalah penganut agama Islam yang
taat, tetapi masih ada beberapa kelompok masyarakat yang masih
terikat dengan pola hidup tradisional yang masih percaya akan hal-hal
yang gaib yang dapat membawa penagruh dalam kehidupan sehari-
hari.
5. Raja-raja yang berkuasa merupakan pemegang peranan penting dari
pertumbuhan dan perkembangan Islam di Bacukiki, yang dimana
selain sebagai pemegang kekuasaan duniawi (pemerintah) juga
sebagai pemegang kekuasaan spiritual (keagamaan), terbukti dengan
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dimasukkannya sara’ sebagai pelengkap dari aturan adat yaitu
pangaderreng.
6. Meskipun masyarakat Bacukiki memegang teguh sistem nilai budaya
yang kuat, namun demikian diakui bahwa ada juga diantara
masyarakat tidak memegang sistem nilai budaya tersebut yang kuat,
sehingga mereka tidak lagi melakukan sistem nilai budaya yang lama,
sebalinya taat melaksanakan ajaran agma Islam.
B. Saran-saran
Setelah penulis memberikan beberapa kesimpulan maka di bawah ini dapat
penulis sarankan beberapa hal yang dianggap dapat mendorong perkembangan Islam
dalam menghadapi kebudayaan yang di anggap bertentangan dengan ajaran agama
Islam di Bacukiki.
1. Sitem nilai-budaya masyarakat Bacukiki yang diwariskan secara
turun-temurun dari suatu generasi ke generasi lainnya, jelas
mempengaruhi terhadap pembangunan spiritual maka kiranya para
muballiq menanamkan dakwah Islamiyah dan memberikan
pengarahan tentang keburukan system nilai budaya yang tradisional,
walaupun ada manaatnya, akan tetapi lebih banyak yang merugikan
utamanya dari segi aqidah.
2. Kiranya para petugas Departemen agama, agar dapat mengadakan Up-
grading bagi tokoh-tokoh masyarakat, pemimpin-pemimpin para
ulama-ulama, kepala desa, guru agama dan lain-lain, baik dalam
bentuk kursus regular maupun training atau semacamnya, agar dengan
demikian pengetahuan tokoh-tokoh masyarakat dan sebagainya,
bertambah dan meluas sehingga dapat senantiasa pandangan
sempitnya dikalangan masyarakat Bacukiki berangsur-angsur dapat
dihilangkan dan bersamaan dengan itu berangsur-angsur memahami
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pengetahuan Islam yang integral meliputi beberapa aspek kehidupan
aqidah ibadah, pendidikan, ekonomi, politik, kesenian dan
keterampilan lainnya.
3. Kiranya para petugas Dinas Kebudayaan Sulawesi Selatan khususnya
Dinas Kebudayaan Pare-pare agar dapat menggali dan melestarikan
nilai-nilai budaya yang ada di Bacukiki, serta menjaga benda-benda
peninggalan masa lampau yang masih ada sampai sekarang utamanya
di Bacukiki.
Akhinya penulis mengharapkan agar generasi muda sebagai generasi pelanjut,
dapat hidup dalam tata kehidupan sesuai dengan tuntunan Islam dikemudian hari,
tetap menjaga kelestarian nilai-nilai budaya masa lalu namun tetap berpegang teguh
dengan ajaran dan tuntunan Islam.
Dengan mengemukakan hal-hal tersebut di atas, diharapkan agar
kelangsungan nilai-nilai budaya tetap terjaga dan terpelihara dan dilain pihak agama
Islam sebagai agama mayoritas  di Bacukiki tetap lestari dan mengakar di dalam jiwa
masyarakat Bacukiki.
78
KEPUSTAKAAN
Abdullah, Taufik. Sejarah Lokal di Indonesia. Cet. IV; Jogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1996.
Abu Hamid. H. Dr. Prof, Kebudayaan Bugis, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Provinsi Sulawesi Selatan, 2006.
Anjar Nugroho SB, Meretas Ketegangan Islam dan Kebudayaan Lokal, Artikel Islam
dan Kebudayaan Lokal 14 Agustus 2007.
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, PT. Karya Toha Putra.
Semarang, 1995.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. kamus Besar bahasa Indonesia. Edisi ke 2.
Balai Pustaka, 1996.
Endang Syaifudin Anshari, Ilmu, Filsafat dan Agama, Bina Ilmu, Surabaya, 1979.
Fahruddin, HS. M Ensiklopdia Al-Qur’an I, Cet, I;Jakarta : Rineka Cipta, 1992.
Gazalba, Sidi. Pengantar kebudayaan Sebagai Ilmu. Cet. III; Jakarta: Pustaka Antara,
1968.
Gitalara, Pengertian Budaya, http://telukbone.blogspot.com/2008/10/penertian-
budaya.html 30 Oktober 2008.
Husni Rahim. Dr, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, Cet. 1 Jakarta : Logos
2001.
Koentjaraningrat. Kebudayaa Mentalitas dan Pembangunan, Gramedia, Jakarta,
1987.
Lontarak Sidrap, Luwu, Bone, Wajo. Departemen P dan K Sulawesi Selatan, Mei
1981.
79
Musthafa Kamal Pasha. Drs, B.Ed, Prof. Dr. Lasijo, MA., M.M. dan Drs. Mudjijana,
M.Si. Ilmu Budaya Dasar, Citra Karsa Mandiri, Yogyakarta 2000.
Nyompa Johan M. drs, Sistim Kekerabatan Dan Peranan Pranata-pranata Keluarga
Dalam Masyarakat Orang Bugis di Sulawesi Selatan, Ujung Pandang,
UNHAS, 1979.
Ny. Hajrah Dra dan Ny. Intan Amran Drs, sejarah Kebudayaan.
Yahya Mustafa Mappa, SH., Selayang Pandang Asal Usul Nama Kota Pare-pare,
1979.
Mattulada, Islam di Sulawesi Selatan, Laporan LEKNAS-LIPI, Departemen Agama
RI, tahun 1976.
Mattulada. Dr. Prof, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar Dalam Sejarah, Lembaga
Penerbitan Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang, 1990
Montana Suwadi dkk, Potensi Tinggalan Masa Islam di wilayah Majene dan
Sekitarnya, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional Balai Arkeologi Ujung
Pandang, 1994
Muhaeminah, Dra. Situs Bacukiki di Kota Pare-Pare Peluang Pemanfaatan Sebagai
Objek Wisata Budaya, Walannae 12, no 2 (Juni 2010): h.177-188.
Muhaeminah, Dra. Ekskavasi Situs Kerajaan Bacukiki, Laporan Penelitian Balai
Arkeologi Makassar, 2002.
Muhaeminah, Dra. Ekskavasi Situs Kerajaan Bacukiki, Laporan Penelitian Balai
Arkeologi Makassar, 2003.
Musyrifah Sunanto. Dr. Prof, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, PT. RajaGrafindo
Persada, Jakarta, 2007.
Prasetyo Bagyo, et al., eds. Religi Pada Masyarakat Prasejarah di Indonesia,
Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata. Jakarta, 2004.
80
Rafael Raga Marain, Manusia dan Kebudayaan dalam Persfektif Ilmu Budaya Dasar,
PT. Rineka Cipta Jakarta, Agustus 2000.
Rahman Wahid, Abdul. Pergulatan Negara, Agama dan Kebudayaan. Depok:
Desantara, 2001.
Rais Jacub. M.Sc. Dr. Prof dkk, Toponimi Indonesia Sejarah Budaya bangsa yang
Panjang dari Permukiman Manusia & Tertib Administrasi, PT. Pradnya
Paramita, Jakarta, 2008.
Selo Soemardjan dan Soelaman Soemardi (ed), Setangkai Bunga Sosiologi, Lembaga
Penerbit FE UI, Jakarta, 1964.
Sewang, Ahmad M. Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad ke XVI-XVII). Cet. II; Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2005.
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pedoman Penulisan Karya Tulis
Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi. Cet. II; Makassar:
Alauddin Press, 2009.
W.J.S. Poerwadarminta, kamus umum bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan
Pengmbangan Departemen P dan K, Balai Pustaka, 1985.
Zain An Najah Drs, Islam dan Budaya, Blog kacahati 8 April 2009.
81
LAMPIRAN
Sungai  Rajae dan Pelabuhan Portugis di Bacukiki
Bekas pasar “Lontange”dan dermaga
82
Batu Kiki
83
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Muhadjir, lahir di Tinabogan, 02 Juni 1988,
adalah darah kelahiran Toli-Toli, Sulawesi
Tengah. Menempuh pendidikan formal di
kampung halaman sendiri mulai dari sekolah dasar
di SD PEMBINA Toli-Toli pada tahun 1994
hingga tahun 2000, pada tahun 2000 hijrah ke
Makassar dan melanjutkan sekolah menengah
pertama hingga menengah atas di Pesantren
Pondok Madinah Makassar hingga tahun 2006.
Tidak berhenti sampai disitu, keinginan untuk
melanjutkan kejenjang perguruan tinggi pun kembali ia tempuh dengan mendaftar di
universitas, dan pada tahun 2006 terdaftar di UIN Alauddin Makassar pada Fakultas
Adab dan Humaniora jurusan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
Dalam karir kemahasiswaannya pernah bergabung dalam lembaga himpunan
mahasiswa jurusan atau HMJ SKI  dari tahun 2007-2009 dan di tahun 2008 bersama
kawan-kawannya membentuk lembaga penelitian sejarah dan budaya (LPSB),
kemudian  tahun 2010 bergabung dalam kepengurusan Badan Eksekutif Mahasiswa
(BEM) Fakultas Adab dan Humaniora, dan pada tahun 2011 menjadi ketua di
lembaga penelitian sejarah dan budaya (LPSB).
